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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
JAMBI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Jambi-Ma.Bulian Km. 16 Simp.Sungai Duren Kab.Muaro Jambi 36363
Telp/FFax (0741) 58183-584138 Website : www.uinjambi.ac.id
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Hal :Nota Dinas
Lampiran :-

Kepada

Yth.Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN SultanThahaSaifuddin Jambi

Di-

B = B N = L -

Tempat

Assalamu’alaikumwr.wb. Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan
mengoreksi, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara :

Nama : Rahmadani Trisusanto

NIM : 201190203

Judul : Upaya Guru Tahfidz Dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Quran
di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan/Program
Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu
sydrai uniuk memperoieh geiar Sarjana Strata Saiu daium Pendidikan Agama isiam.
Dengan ini Kami Mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.
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Telp/Fax (0741) 58183-584138 Website : www.uinjambi.ac.id

NOTA DINAS

Hal :Nota Dinas
Lampiran e

Kepada

Yth.Dekan Fakultas I[Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN SultanThahaSaifuddin Jambi

Di-

:Buopun-Buopun Bunpung opdiD joH

Tempat

Assalamu’alaikumwr.wb. Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan
mengoreksi, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Rahmadani Trisusanto

NIM : 201190203

Judui : Upaya Guru Tahiidz daiam Membimbing Siswa Menghatai Ai-Quran di
Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan/Program
Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sariana Strata Satu dalam Pendidikan Agama Islam.
Dengan ini Kami Mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.
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KEMENTERIAN AGAMA RI

\I)(l/ UINSULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN STS Jambi. JI. Jambi-Ma-Bulian Km. 16 Simp.
Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
Nomor : B - 182~ /D-I/KP.01 .2/07/ 2023

Skripsi dengan judul “Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-
Qur'an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi” Yang telah
dimunaqasahkan oleh sidang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sultan Thzha
Saifuddin Jambi pada:

Hari
Tanggal
Jam
Tempat
Nama
NIM
Judul

: Senin
: 03 April 2023
: 14:30-16:00 WIB

: Ruang Sidang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
: Rahmadani Trisusanto

:201190203

: Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an
di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian dari

persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI |
No. Nama TandaT#hgan Tanggal |
I :)g;:\:aag)i'ud::;)llahman, M.Ag 2 ~207 32 ,
2 | Sty © ‘o ([
3. :,ccr:‘z:ﬁil-l!)asanah, M.Pd.l /W \74 / 2043
b | /1—7’ Y oo/ 202
W s ﬂ/ 1/ syl 22y
| 6. :—Il;c/:‘l:in':giiigkgss.l’d. M.Pd vV % ﬁ#‘l. mh
_am Jatibi, 4 April 2023
pek{} Fakui iyah dan Keguruan
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A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
w JAMBI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
- Jln. Jambi-Ma. Bulian Km. 16 Simp. Sei Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax (0741) 58183-584138 Website : www.uinjambi.ac.id

PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil

karya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skrpsi yang saya kutip dari
hasil karya orang lain telah ditulis sumbernya secara jelas sesuai dengan norma,

kaidah, etika penulisan Ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan hasil
karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian tertentu,
saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Jambi,o1 Februari 2023
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:7_ Dengan mengucapkan Alhamdulillahi Robbil ‘Aalamin, puji syukur
Ih?pada Allah SWT dengan izin dan rahmat-Nya, penulis sangat bersyukur bisa
=

menyelesaikan skripsi ini dengan penuh perjuangan, usaha, dan kerja keras,

fi?ngan ini kupersembahkan skripsi ini kepada:
O

Ibuku tercinta yang mulia, Tutik Supatmi, dan Bapakku yang terhormat,
Sujito, serta kakakku dan abangku, Noviana Harvianti dan Sydik Dwi Setianto,
yang menjadi sumber kekuatanku. Terimakasih yang sebesar-besarnya kuucapkan
atas kasih sayang dan cinta kalian selama ini, yang telah mendidik agar aku bisa
kuat dalam menjalani terjalnya lika-liku dalam kehidupan ini. Terimakasih atas
semua hal-hal beruntung yang aku alami dalam hidup. Semoga ini menjadi
langkah awal untuk membuat Ibu dan Bapak bahagia. Karena kusadar selama ini

belum bisa berbuat lebih. Terimakasih Ibu, Bapak dan Keluargaku tercinta.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada
kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku 'Algamah bin Martsad
Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman
radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang
yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al-Qur an dan
mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan (Al-Qur an) pada masa
Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal itulah yang menjadikanku duduk di
tempat dudukku ini” (HR. Bukhari).

S BE St idleg ALY (1588575 5l 153061 i S Gskg dlt &)
m
= ST
D
W -
o) Artinya:
3

¥Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-Qur’an) dan
: mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami
,@nugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. ”(QS. Fathir: 29).
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas

3w prdio JoH B

@

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi yang berjudul : “Upaya Guru
Fahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di Sekolah

glenengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi”, dapat diselesaikan.

N

5 Shalawat serta salam tidak lupa peneliti kirimkan kepada Nabi Besar
héuhammad SAW yang telah membimbing umatnya ke jalan Islam dan Illmu
pengetahuan.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
akademik guna mendapatkan Gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian Skripsi ini banyak melibatkan
pihak yang telah memberikan motivasi baik moril maupun materil, untuk itu
melalui kata pengantar ini peneliti menyampaikan terimakasih dan penghargaan
yang setinggi- tingginya kepada yang terhormat Bapak/Ibu :

Prof. Dr. H. Su’aidi, MA., Ph.D, Rektor Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

@r Hj. Fadlilah, M.Pd, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitaslslam
gegeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

E}_of. Dr. Risnita, M.Pd, Wakil Dekan I, Dr. Najmul Hayat, M.Pd.I, Wakil Dekan
I? Dr. Yusria, M.Ag, Wakil Dekan IlIl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
g_,rfjhiversitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

gpby Syefrinando, M.Si, Ketua Prodi Pendidikam Agama Islam, dan Dr. H.
éﬁlahuddin, M.Si, Sekretaris Prodi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
”Eérbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jmbi.

drs. Sururuddin, M.Pd, Pembimbing I, dan H. Ahmad Fikri, S.Pd., M.Pd,
@mbimbing Il yang telah meluangkan waktu dan mencurahkan pemikirannya
q:ami mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bosen-dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan

viii
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aha Saifuddin Jambi.

@awawan-karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

gi Novrita Handayani, S.P, Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama
%hmad Dahlan Kota Jambi Kota Jambi.

[

15

. {‘;iuru-guru Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Kota Jambi.

O
Siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Kota

Semoga Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan dan amal semua
pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pengembangan

ilmu.

Jambi, Maret 2023

Penulis

Rahmdani Trisusanto
NIM. 201190203
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ABSTRAK
fy\ma : Rahmadani Trisusanto
Jtirusan : Pendidikan Agama Islam
Judul : Upaya Guru Tahfiz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-
::; Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota

o Jambi.

Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi adalah salah satu
lembaga pendidikan yang terletak di JIn. Enggano, Perumnas, Kel. Handil Jaya,
Kec. Jelutung, Kota Jambi. Skripsi ini membahas tentang upaya guru Tahfiz
dalam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi. Tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru Tahfiz dalam
membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi, kendala apa saja yang di hadapi dalam upaya
guru Tahfiz Dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di kelas VII D
Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi, dan apa metode yang
digunakan guru Tahfidz dalam upaya membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di
kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi.

2 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang pengumpulan datanya dilakukan dengan cara memperoleh data melalui
penelitian berdasarkan objek lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
é_TgmaIisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Dan Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan ialah perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi data dan diskusi teman sejawat.
T—f'- Hasil penelitian menjelaskan bahwa adapun upaya-upaya yang dilakukan
@wu Tahfiz dalam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D
Sékolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu: Pelaksanaan
p:qogram BBQ (Belajar Baca Qur’an) dan pembagian tingkatan halagoh Tahfidz,
aya guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-Quran di kelas VII
_Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi melalui mengadakan
séminar motivasi, melalui pemberian hadiah (reward), melalui perannya sebagai
pendidik, melalui perannya sebagai fasilitator, melalui perannya sebagai
motivator, melalui perannya sebagai evaluator. adapun kendala-kendala yang
ﬁhadapi dalam upaya guru Tahfidz dalam membimbing Siswa menghafal Al-
Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
ialah latar belakang siswa yang berbeda-beda, kurangnya motivasi dari orang tua
@perti orang tua siswa yang tidak lagi lengkap, broken home, masih banyaknya
siswa-siswi yang sulit di atur, bandel, nakal, mengantuk, malas, waktu
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g marak-maraknya perkembangan teknologi. Dan adapun metode yang
> dan metode giroati.

benarnya masih kurang untuk menghafal Al-Qur’an, adanya siswa yang
lum memiliki kesadaran untuk menghafal Al-Qur’an dan muroja’ah hafalan

yang se
¢
ser
dig

unakan guru Tahfidz dalam upaya membimbing Siswa menghafal Al-Qur’an

dr kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu:

metode tasmi
ta Kunci: Upaya Guru Tahfiz, Membimbing Siswa, Menghafal Al-Qur’an.

ta sedan
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me : Rahmadani Trisusanto

Na
Ei?epartment : Islamic Religious Education

ﬁ'tle : The Efforts of Tahfiz Teachers in Guiding Students to Memorize
the Qur'an at Ahmad Dahlan Junior High School, Jambi City

QD[

Ahmad Dahlan Middle School Jambi City is one of the educational
institutions located on JIn. Enggano, National Housing Corporation, Kel. Handil
Jaya, Kec. Jelutung, Jambi City. This thesis discusses the efforts of Tahfiz
teachers in guiding students to memorize the Qur'an in class VII D of Ahmad
Dahlan Junior High School, Jambi City. The purpose of this study was to describe
how the Tahfiz teacher's efforts in guiding students to memorize the Qur'an in
class VII D of Ahmad Dahlan Junior High School, Jambi City, what obstacles
were faced in the Tahfiz teacher's efforts in guiding students to memorize the Al-
Qur" in class VII D of Ahmad Dahlan Junior High School, Jambi City, and what
method did the Tahfidz teacher use in an effort to guide students to memorize the
Qur'an in class VII D of Ahmad Dahlan Junior High School, Jambi City.

The type of research conducted is qualitative research, namely research in
which data collection is carried out by obtaining data through research based on
field objects. The data collection method used is the method of observation,
iAterviews, and documentation. The data analysis technique used is data
reduction, data presentation, and conclusions. And the technique of checking the
validity of the data used is the extension of participation, persistence of
é?servatlon, data triangulation and peer discussions.
= The results of the study explained that the efforts made by the Tahfiz
teacher in guiding students to memorize the Qur'an in class VII D of Ahmad
E_)_ahlan Junior High School, Jambi City, namely: Implementation of the BBQ
program (Learn to Read the Qur'an) and the distribution of halagoh Tahfidz
fevels, the efforts of Tahfidz teachers in guiding students to memorize the Koran
in class VII D SMP Ahmad Dahlan Jambi City through holding motivational
§éminars, through giving gifts (rewards), through their role as educators, through
their role as facilitators, through their role as motivators, through their role as
evaluator As for the obstacles faced in the Tahfidz teacher's efforts in guiding
students to memorize the Qur'an in class VII D of Ahmad Dahlan Junior High
S_|E:h00l Jambi City, are the different backgrounds of students, lack of motivation
from parents such as parents of students who do not more complete, broken home,
there are still many students who are difficult to manage, stubborn, naughty,
sieepy, lazy, there is still not enough time to memorize the Al-Qur'an, there are
students who do not have the awareness to memorize the Al- -Qur'an and muroja‘ah
memorization as well as the rise of technological developments. And the methods
L%ed by the Tahfidz teacher in an effort to guide students to memorize the Qur'an
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Al-Qur’an adalah firman Allah yang tidak terdapat kebatilan di
lamnya dan Al-Qur’an merupakan mu’jizat terbesar bagi Rasullulah SAW.

DEDUINSNIN Al o1diD JoH @

@§Ilah SWT sudah memerintahkan agar menjaganya dari perubahan dan

p;e'nggantian, Allah SWT berfirman:
u,.b.a:l-a.ib St u;usu

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. [QS. Al-Hijr (15): 9]

Ayat di atas memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-
Qur’an selama-lamanya. Al-Qur’an yang ada sekarang ini masih asli dan murni
sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para
sahabatnya, hal itu karena Allah-lah yang menjaga. Penjagaan Allah kepada Al-
Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase penulisan Al-
(éjur’an tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-Qur’an.
ﬁlyat tersebut membuat banyak umat Islam ingin menghafalkan Al-Qur’an dalam
r;%ngka ikut serta menjaga keaslian Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an boleh
dikatakan sebagai langkah awal yang dilakukan oleh para penghafal Al-Qur’an
aTaIam memahami kandungan ilmu-ilmu Al-Qur’an, tentunya setelah proses dasar
riiembaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Menghafal Al-Qur’an tidak semudah membalikkan telapak tangan.

NSO Al

erumitan di dalamnya yang menyangkut ketepatan membaca dan pengucapan
tLdak bisa diabaikan begitu saja, sebab kesalahan sedikit saja adalah suatu dosa.
gpabila hal tersebut dibiarkan dan tidak diproteksi secara ketat maka kemurnian

Al-Qur’an menjadi tidak terjaga dalam setiap aspeknya. Sudah sangat

ou|

glas, bahwa menghafal Al-Qur’an bukanlah tugas yang mudah, sederhana, serta
’b“_fsa dilakukan kebanyakan orang tanpa meluangkan waktu khusus, kesungguhan

li_irengerahkan kemampuan dan keseriusan, tidak ada yang sanggup melakukannya

IQUUD [ UIPF
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O
lain orang-orang yang berkeinginan kuat. Kiranya tidak berlebihan jika

[=d

katakan bahwa menghafal Al-Qur’an itu berat dan melelahkan. Hal ini

@_\lkarenakan banyak problematika yang harus dihadapi para penghafal Al-Qur’an
lﬁtuk mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah. Mulai dari pengembangan
hjinat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu sampai kepada metode
(enghafal itu sendiri. (Raghib, 2007: 53).

? Para penghafal Al-Qur’an juga banyak yang mengeluh bahwa menghafal
F:cb susah. Hal ini disebabkan karena adanya gangguan-gangguan, baik gangguan-
gangguan kejiwaan maupun gangguan lingkungan. Awalnya setiap orang yang
akan menghafal Al-Qur’an merasakan semangat dan merasakan bahwa
sebenarnya mampu menghafalnya dengan cara konsisten, menghafal surat demi
surat, juz demi juz. Namun setelah itu, mulailah berbagai bisikan dan gangguan
batin membuat orang tersebut malas dan semangat semakin mengendor dengan
alasan banyak surat yang mirip, kata-kata yang sulit, waktu sempit dan banyak
kesibukan. Menghafal Al-Qur’an berbeda dengan menghafal buku atau kamus.
Al-Qur’an adalah Kalamullah, yang akan mengangkat derajat mereka yang

menghafalnya.

5? Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Qamar ayat 17 yaitu :

..'T: g g % o w < f.aaz/,°$/

m She o 0 ST Ol B2 Adl
0 ’ ’

F_f;' Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? [QS. Al-Qamar (54):
i

f Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah akan memberi kemudahan
képada orang-orang yang ingin menghafalnya. Jika ada di kalangan manusia yang
L

berusaha untuk menghafalnya, maka Allah akan memberi pertolongan dan
@mudahan baginya. Proses menghafal Al-Qur'an lebih mudah dari pada
memeliharanya. Banyak penghafal Al-Qur'an yang mengeluh karena semula
hiafalannya baik dan lancar, tetapi pada suatu saat hafalan tersebut hilang dari
ingatannya. Hal ini dapat terjadi karena tidak ada pemeliharaan. Oleh karena itu,
li‘ituk meningkatkan hafalan Al-Qur’an harus mempunyai cara- cara yang tepat,

IQUUD[ UIp
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hlngga hafalan Al-Qur’an tersebut akan bertambah lebih baik.

W g

Hal ini juga sejalan dengan adanya bimbingan guru, karena tidak dapat

(j\lpungkiri lagi di dalam menghafal sosok guru sangat dibutuhkan dalam rangka
rﬁ%mbetulkan dan meluruskan bacaan baik dari makhrorijul huruf maupun

yanjang pendeknya bacaan atau yang lebih dikenal dengan ilmu tajwid.

o) L?-“*

Seorang guru dalam membimbing hafalan tentunya tidaklah mudah, guru

Bor

@rus mempunyai strategi dan metode tersendiri dalam mengajar agar siswa
mudah memahami materi yang disampaikan. Strategi pembelajaran merupakan
komponen penting dalam sistem pembelajaran. Strategi pembelajaran terkait
materi yang disiapkan dan metode terbaik untuk menyampaikan materi
pembelajaran tersebut dan bagaimana bentuk evaluasi yang tepat digunakan
untuk mendapatkan umpan balik pembelajaran.

Guru merupakan orang tua kedua di sekolah, maka dari itu banyak guru
mengupayakan siswanya agar bisa membaca Al-Qur’an bahkan untuk
menghafalkannya. Hal tersebut dilakukan agar dapat mencetak lulusan yang
bagus dan dapat membaca Al-Qur’an serta dapat menghafal Al-Qur’an sesuai
tajwid dan mencapai target hafalan yang telah ditentukan.

;? Secara praktiknya, pelajaran menghafal Al-Qur’an (Tahfidz) di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi merupakan suatu program
t&mbahan yang dilaksanakan pada sekolah berbasis Islam, karena pada umumnya
tidak semua sekolah menerapkan program tersebut. Berdasarkan hasil Pra Survey
fa_gng Penulis lakukan di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
%ng merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama yang mengadakan
p_r"ogram hafalan Al-Qur’an sesuai target hafalan dengan tingkatan pertama
Ifajfalan juz 30 beserta nama-nama surat dari An-Naba’ ke An-Nas ataupun
é_?gbaliknya dan program lanjutan yang dimulai dari juz pertama Al-Fatihah, Al-
@aqarah dan seterusnya sesuai jenjang kemampuan setelah menyelesaikan
tEhapan awal juz 30.

Kelebihan dari Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
da keseluruhan bidangnya bagus, setiap tahun ada kemajuan dan

rkembangan Kelemahannya hanya di sistem pendidikan yang setiap tahun

IQUUD [ LIRS Dy
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rus berubah. Mau tidak mau sekolah harus restart ulang.
Penelitian yang Penulis lakukan tersebut, menemukan masalah dalam

belajaran Tahfidz yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan guru dengan

.55 'U>||!LM rg;!;:n AOH @

mampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
%apak Syahrul Ramadhan, S.Ag selaku guru Tahfidz yang ada di SMP Ahmad
ﬁahlan Kota Jambi bahwa, dalam proses pembelajaran tahfidz yang berkaitan
(fgengan target hafalan Al-Qur’an, guru sudah memberikan strategi serta metode
é%llam upaya meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Namun,
guru juga masih mengalami kesulitan dalam mengkondisikan hafalan siswa tepat
waktu dan mengkondisikan hafalan siswa dengan bacaan yang benar.

Penulis juga melakukan observasi dalam pembelajaran dikelas VII D,
menemukan masih ada siswa yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an,
kemampuan menghafalnya lambat, dan ada juga sebagian siswa yang kesulitan
ketika melafadzkan dengan benar hafalan ayatnya dikarenakan bacaan Al-Qur’an
yang belum lancar. Data tersebut didukung dengan dokumentasi yang Penulis
lihat melalui data siswa dalam menghafal. Rata-rata perolehan hafalan siswa
masih terukur dari segi banyaknya hafalan.

;? Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
)Tang berkaitan dengan bagaimana upaya guru Tahfidz dalam memotivasi siswa
lihtuk menghafal dan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi guru
dalam upaya membimbing siswa menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis
t:grtarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Tahfiz dalam
%embimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi”, penulis tertarik untuk menindak lanjuti
l%gaimana sesungguhnya upaya Guru Tahfidz dalam membimbing siswa
menghafal Al-Qur’an.
Fokus Penelitian
Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Penelitian ini hanya
rfokus kepada bagaimana Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa
nghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan

ota Jambi.

QLD L!FJ'FW'H@:. rg: ou] L,W_Jb
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é Rumusan Masalah

é Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, yang menjadi
ﬁ“_ermasalahan penelitian adalah:

:}i Bagaimana upaya guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-
;: Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota
a; Jambi?

23 Apa kendala yang dihadapi guru Tahfidz dalam membimbing siswa

menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad

Dahlan Kota Jambi?

3. Apa saja metode guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-
Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota
Jambi?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan penelitian ini

adalah :

o
& Mengetahui upaya guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-
Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi.

=1

Mengetahui kendala yang dihadapi guru Tahfidz dalam membimbing siswa
menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi.

Mengetahw metode guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-
» Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi.

Manfaat Penelitian

| JO AlfBlaAaiur JlIEr;l '
Mg |

Dalam penelitian ini diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan

nfaat sebagai berikut:

L,g uinly

Manfaat Teoritis
Secara teortitis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan

formasi mengenai upaya guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-

IqQUIDT UIPPE|IDS D80
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r’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi.
Manfaat Praktis
1) Bagi Guru dan Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
dan menambah pengetahuan tentang upaya guru tahfidz dalam
membimbing siswa menghafal Al-Qur’an.

2) Bagi Siswa

IGUIDF DYINS NIN U B@dI0 JPH ®

Hasil penelitian ini juga diharapkan memacu semangat belajar
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
terkhusus dalam pembelajaran Tahfidz.

3) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman yang sangat penting dalam
mendeskripsikan upaya guru tahfidz dalam membimbing siswa
menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama dan penelitian ini
sebagai syarat menyelesaikan Studi Strata 1 untuk mendapatkan Gelar

Sarjana Pendidikan.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Pustaka

AN ALU D1IAID JoH @)

1;;.: Upaya

a; Pengertian Upaya

_i Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai tujuan. Upaya

juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan mencari jalan keluar (Depdikbud, 2002: 1250).

Upaya juga diartikan sebagai bagian yang dimainkan oleh orang atau
bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan (Peter Salim dan Yeni Salim,
2002: 1187). Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar.
Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu
hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan yang
dimaksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan
(Poerwadarminta, 2006: 1344).

Upaya merupakan usaha; akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud).

=JieJly

Salam setiap upaya yang dilakukan oleh seseorang bertujuan untuk mencegah

|5

suatu yang dianggap tidak diperlukan atau mengganggu agar bisa dicarikan
lan keluarnya (Surayin, 2001: 665).
Menurut Tim Penyusun Kementerian Pendidikan Nasional “Upaya adalah

el

ha akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,

ncarl jalan keluar dan sebagainya.”

1S 403» IE&%;’--.!L, )

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa

aya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk

encapai tujuan tertentu.

@) 3 Br;nLc,,u

lam penelitian ini ditekankan pada bagaimana usaha Guru dalam mencapai

juannya pada saat proses mendidik anak muridnya.

QDI UIppNjins 8uU
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Guru
Pengertian Guru

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia orang yang pekerjaannya

SN 48U BYAID JOH ©

ata pencahariannya) mengajar. Dengan demikian, orang-orang yang profesinya

:engajar disebut guru. Baik itu guru di sekolah maupun ditempat lain. Dalam
Eahasa Inggris, guru disebut juga teacher yang artinya pengajar. Dan masih
Qa@nyak istilah guru dengan bahasa yang berbeda-beda (Depdiknas, 2007: 377).

=, Dalam Peraturam Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 74
Tahun 2008 tentang guru dijelaskan bahwa guru adalah pendidik dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Sulhan, 2011: 2).

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan murid, baik secara individu maupun klasikal, baik disekolah
maupun di luar sekolah (Hawi Akmal, 2014: 9).

Guru Tahfidz terdiri dari dua kata kunci yaitu “Guru” dan “Tahfidz”. Guru
yang berarti pendidik atau orang yang mempunyai ilmu yang dijadikan panutan,
é:éjdangkan Tahfidz adalah menghafal, memelihara dan menjaga. Dengan demikian
6%;1pat diambil kesimpulan yang sederhana bahwa guru tahfidz berarti seorang
t§naga fungsional yang memiliki ilmu yang bergerak dibidang Al-Qur’an.
Berdasarkan pengertian tersebut, guru bukan hanya dapat mentransfer ilmu ketika
fg_oses pembelajaran, namun dapat menanamkan sejumlah nilai kepada siswanya

;ﬁang berguna dalam memahami hal baru dikemudian hari.

< Pengertian guru dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab
O
terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh

&
p:?tensi peserta didik, baik potensi efektif (rasa), kognitif (cipta), maupun
p},ikomotorik (karsa) (Mujib Abdul, 2006: 87). Pentingnya seorang guru atau
ojang yang mempunyai ilmu dalam pendidikan dijelaskan dalam Al-Qur’an surat

gl-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut:

IQUUD[ UIPPNIDS
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& Artinya: ... Niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
f':neninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
Eff_nu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. [QS. Al-Mujaadilah (58) : 11].

Ayat di atas menjelaskan bahwa begitu mulianya kedudukan seorang yang
berilmu sehingga Allah meninggikan derajat orang-orang tersebut, dengan ilmu
yang dimiliki seseorang akan menjadikannya mulia di masyarakat. Seperti contoh,
seorang guru yang memiliki keluhuran ilmu sehingga ilmu yang dimiliki dapat
memberi manfaat bagi diri sendiri serta orang lain.

Istilah “tahfidz” secara etimologi adalah menghafal, memelihara dan
menjaga. Sedangkan secara terminologi tahfidz adalah menampakkan dan
membaca diluar kepala tanpa melihat kitab. Tahfidz juga dapat diartikan
menghafal materi baru yang belum pernah dihafal (Saputra Najib Hiban, 2016: 8).
i Berdasarkan pengertian tentang upaya guru tahfidz di atas dapat
disimpulkan bahwa upaya guru tahfidz adalah usaha sadar yang dilakukan seorang
@ng bertanggung jawab mendidik, mengajar dan membimbing siswa yang
mempunyal bidang khusus menghafal Al-Qur’an dalam pendidikan untuk
menlngkatkan suatu kompetensi tertentu yang dimiliki oleh siswa.

Syarat-syarat Guru

4 o AFEIS

Guru termasuk pekerjaan profesional. Mengajar bukan hanya sekedar
rﬁ"e nyampaikan materi pembelajaran, akan tetapi suatu proses mengubah perilaku
sjswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Agar dapat melaksanakan tugas
tﬁrsebut tentu guru harus memiliki kemampuan merancang dan
éengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang dianggap cocok

1
dengan bakat dan minat serta sesuai dengan tingkat perkembangan siswa termasuk

IQUUD[ UIpPPRNID
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T

dj dalamnya memanfaatkan sumber dan media pembelajaran untuk menjamin

efektifitas pembelajaran.

Z Kemampuan ini dimiliki guru melalui proses pendidikan yang

(jﬁaksanakan oleh lembaga keguruan. Adapun syarat-syarat pekerjaan profesional

g}uru,yaitu:

,_Q 1) Pekerjaan Profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara

? mendalam yang hanya mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga

=, pendidikan yang sesuai, sehingga Kkinerjanya didasarkan kepada
keilmuan yang dimilikinya yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.

2) Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu
yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga antara profesi
yang satu dengan yang lainnya dapat dipisahkan secara jelas.

3) Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan kepada latar
belakang pendidikan yang dialaminya yang diakui oleh masyarakat,
sehingga semakin tinggi latar belakang pendidikan akademik sesuai
dengan profesinya, semakin tinggi pula tingkat keahliannya, dengan

;? demikian semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang diterimanya.

® 4) Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki dampak
% terhadap sosial kemasyarakatan, sehingga masyarakat memiliki
F_f;' kepekaan yang sangat tinggi terhadap setiap efek yang ditimbulkannya
::. dari pekerjaan profesinya itu (Astuti Andri Sri, 2013: 76)

% Syarat-syarat di atas merupakan syarat umum dari profesi keguruan yang
Eérus dipenuhi seorang guru. Selain syarat umum di atas guru juga harus

n_‘rﬂemenuhi beberapa syarat dan sifat guru diantaranya: guru harus mengetahui
l'%_?rakter murid, guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya baik dalam

@dang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya, dan guru harus

—
@engamalkan ilmunya

5 Selain itu ada pelengkap syarat menjadi seorang guru diantaranya: Zuhud
é_fz_au tidak mengutamakan materi, bersih tubuhnya (penampilan lahiriyahnya
lfl_i:enyenangkan), bersih jiwanya, tidak riya’, tidak memendam rasa dengki dan iri
Q

=

g

=
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T
fglti, tidak menyenangi permusuhan, ikhlas dalam melaksanakan tugas, sesuali
pié_rbuatan dengan perkataan, tidak malu mengakui ketidaktahuan, bijaksana dan

g”égas dalam perkataan dan perbuatan namun tidak kasar, rendah hati, lemah
Iﬁnbut dan pemaaf, sabar atau tidak marah pada hal kecil, bersifat dewasa dan
r'%engetahui karakter murid (Nurtawab Ervan, 2013: 111-112)

el

Hal ini sejalan juga dengan kreteria guru Tahfidz yang akan mengajarkan
§I-Qur’an kepada siswanya, diharapkan dengan terpenuhinya syarat tersebut akan
Hemudahkan proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam membimbing dan
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa.
c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Tugas seorang guru adalah mendidik. Mendidik adalah tugas yang luas.
Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk
memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan
lain-lain. Tugas guru dalam pandangan Islam secara umum ialah mendidik, yaitu
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi
pisikomotorik, kognitif maupun potensi afektif.

Tanggung jawab pendidik adalah melaksanakan pendidikan. Tugas dan
fé?nggung jawab pendidik ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu :

[N
~

Pertama, sebagai pengajar bertugas merencanakan program pengajaran
dan melaksanakan program yang telah disusun serta melaksanakan
evaluasi setelah program itu dilaksanakan. Guru membantu peserta didik
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dan
mentranformasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman serta
memperkenalkan berbagai keahlian dan keterampilan. Pendidik pun
memiliki kewajiban untuk memberikan bimbingan dan konseling kepada
peserta didik ketika mereka menemui Kkesulitan dalam proses

pembelajaran.

N
~

Kedua, sebagai pendidik yang bertugas untuk mengarahkan peserta didik

pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil.

w
=

Ketiga, sebagai pemimpin yang memiliki tugas memimpin dan

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYNS JO AISISAIUN DILUDIS| 8
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g_
:: mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait.
é Tugas ini meliputi upaya merencanakan, mengorganisasikan, pelaksanaan,
Z pengarahan, pengawasan, pengontrolan, serta partisipasi atas program
i yang dilakukan.

'3 Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru adalah
5

menjadi pribadi yang dapat menjadi pembimbing, pengajar, pendidik serta

o

g@mlmpln yang dapat dijadikan contoh serta teladan bagi siswa dan lingkungan
s:ékitarnya. Hal ini sejalan dengan tugas dan tanggung jawab guru Tahfidz dalam
membimbing dan mendidik siswanya. Guru juga dituntut dapat menjadi contoh
dan panutan bagi siswa, sehingga dengan sikap tersebut akan tumbuh
kesemangatan dari diri siswa yang akan berpengaruh dalam peningkatan
kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa tersebut.
Membimbing Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) membimbing berasal dari
kata dasar bimbing. Membimbing adalah sebuah homonim karena arti-artinya
memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Arti dari
membimbing dapat masuk ke dalam jenis kiasan sehingga penggunaan
ﬁ'qqembimbing dapat bukan dalam arti yang sebenarnya. Jadi dapat disimpulkan
r'ﬁemblmblng adalah memberi penjelasan lebih dahulu tentang sesuatu yang akan
d?irundlngkan Contohnya dalam hal ini membimbing murid dalam memahami dan
enghafal Al-Quran (Depdikbud, 2002: 1250).

Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance” berasal dari kata

=0y

Ja “to guide” yang mempunyai arti “menunjukkan, membimbing, menuntun,
upun membantu” (A, 2005 : 2).

Menurut Dr. Rachman Natawi dalam Hallen A (2005).

“Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan
dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta
kehidupan umumnya dengan demikian ia dapat mengecap kebahagian
hidup dan dapat membelikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan
masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai
perekembangan diri secara optimal sebagai makhluk social”.

IQUUD UIpPRNIDS DUDU] unuylns Jo E& |5@ AN
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H @

Q
:; Sudirman mengemukakan, membimbing adalah sebagai kegiatan
menuntun anak didik dalam perekembangannya dengan jalan memberikan

[j_\hgkungan dan arahan yang sesuai dengan tujuan Pendidikan (Sudirman, 2008 :

INS'RY
£

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan membimbing

=l

erupakan upaya yang dilakukan seorang guru secara terus menerus dan

'l

J

t_Erencana dalam membantu siswa menemukan lingkungan dan arahan yang sesuai
éhjengan tujuan Pendidikan yang mana dalam hal ini berarti guru secara terus
menerus dan terencana dalam membantu siswa menghafal Al-Qur’an sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan.

Guru dalam proses belajar mengajar diharapkan mampu untuk
membimbing siswa dengan memberikan berbagai informasi yang diperlukan
dalam prose belajar mengajar, membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah-
masalah pribadi yang dihadapinya, mengevaluasi hasil setiap langka kegiatan
yang telah dilakukan, memberikan kesempatan yang memadai agar setiap murid
dapat belajar sesuai dengan karateristik pribadinya, mengenal dan memahami

setiap murid baik secara individual maupun secara kelompok (Abu Amadi, 2004 :
He)

® Tujuan dari bimbingan ini secara umum adalah untuk membantu murid-
ﬁ%urid agar dapat penyesusaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap
murid dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya,
ii_qn mencapai perKembangan yang optimal (Abu Amadi, 2004 : 111). Setelah
%E:;Ianya bimbingan belajar ini diharapkan agar siswa dapat menghafal Al-Qur’an

dTéngan baik.

)
4_£; Menghafal Al-Qur’an

ag Pengertian Menghafal Al-Qur’an

j Kehidupan sehari-hari sering kali kita harus menghafal sesuatu disekitar
@ta dengan berbagai cara dan usaha. Oleh karena itu dibutuhkan usaha
p%nghafalan dalam proses pembelajaran. Kata hafalan berasal dari kata “hafal”
%ng berarti “telah dapat mengucapkan dengan ingatan (tidak usah melihat

IQUUD[ UIppP
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buku )”. Jika diberi akhiran “an” maka berarti mempelajari tentang pelajaran

(=¥ rg;!;:. AOH @

paya hafal. Dan juga berarti “berusaha menerapkan ke dalam pikiran agar
alu ingat” (Alwi Hasan, KBBI: 381).

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud hafalan adalah upaya

8

empelajari pelajaran dan menerapkan kedalam pikiran agar selalu ingat atau
fapat mengucapkan dengan lisan tanpa melihat cacatan.

Pengertian Al-Qur’an Secara etimologi diambil dari kata:

o 8;11_,3 15 N

| .
el

(<3

\;3 -8 — 4 — 1 S yang berarti sesuatu yang dibaca. Sedangkan pengertian

Al-Qur’an secara terminologi, sebagaimana yang disepakati oleh para ulama dan
ahli ushul figh yaitu Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat
(suatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) diturunkan kepada penghulu para
nabi dan rasul yaitu nabi Muhammad S.A.W. melalui malaikat Jibril yang tertulis
pada mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dinilai ibadah
membacanya, yang dimulai dari surah Al- Fatihah dan diakhiri dengan surah An-
Nas (Majid Abdul, 2008: 1-2).

Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an secara harfiyah berarti bacaan
yang sempurna. la merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada
sf_;atu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu
yﬁang dapat menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia (Shihab Quraish,
1996: 3).
ﬁj Dan juga Al-Qur’an mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun
gﬁ‘"ra’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain
dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Qur’an pada mulanya seperti Qira’ah,
yzaltu mashdar dari kata gara’a, gira’atan, qur’anan (Al-Qattan Khalil, 2015: 15).

& Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, Menghafal Al-

gur’an adalah suatu kesanggupan dalam mengingat, menjaga serta memelihara
h_éfalan Al-Qur’an yang sesuai ketentuan-ketentuan bacaan Al-Qur’an ketika
=

@turunkan Allah kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang

)
diriwayatkan secara mutawatir.

IQUUD[ UIpPPRNID
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Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Hafalan merupakan sebuah nikmat dari Allah SWT yang diberikan kepada

mba-hamba-Nya. Kemampuan seseorang dalam menghafal memiliki derajat

ﬁng berbeda-beda. Hafalan merupakan salah satu karunia yang Allah berikan

I"Sepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, ada beberapa manfaat

C_i%n keutamaan menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut:

O
3 1)

2)
3)
4)
5)

6)

o ~
= ~

©
~

10)

11)

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

Al-Qur’an adalah pemberian syafaat pada hari kiamat bagi umat manusia
yang membaca, memahami, dan mengamalkannya.

Para penghafal Al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi Allah
SWT.

Para pembaca Al-Qur’an akan bersama malaikat yang selalu
melindunginya.

Para penghafal Al-Qur’an akan mendapat fasilitas khusus dari Allah
SWT.

Para penghafal Al-Qur’an akan mendapat pahala yang banyak karena
sering membaca dan mengkaji Al-Qur’an.

Para penghafal Al-Qur’an diprioritaskan untuk menjadi imam dalam
sholat.

Penghafal Al-Qur’an adalah orang pilihan Allah SWT.

Para penghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang mulia dari umat
Rasulullah SAW.

Para penghafal Al-Qur’an dijanjikan sebuah kebaikan, kebarokahan, dan
kenikmatan dari Al-Qur’an.

Para penghafal Al-Qur’an juga akan diberikan keistimewaan mengenai

masalah perdagangan (masalah duniawi)

Menghafalkan Al-Qur’an mempunyai manfaat akademis (Wahid
Alawiyah, 2012: 145-156).
Hadits Keutamaan Menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut:

aale OTA) (..L...‘__,A S
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a Artinya: Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an
dié_n mengajarkannya (HR. Bukhari)
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c Artinya: Bacalah Al-Qur’an, karena ia akan datang pada hari kiamat
—

memberikan syafaat kepada pembacanya. (HR. Muslim).

Berdasarkan kutipan di atas, siswa penghafal Al-Qur’an mendapat

LU

kéutamaan dari Allah serta manfaat dari menghafal Al-Qur’an tersebut. Seorang
penghafal Al-Qur’an selain mendapat kemuliaan di sisi Allah bahkan akan
diberikan kemuliaan dalam bidang akademik seperti tajamnya ingatan terhadap
pelajaran. Sekiranya bagi siswa yang ingin menghafal Al-Qur’an akan semakin
semangat dalam menghafalkan Al-Qur’an dengan rasa ridho dan ikhlas hanya
karna Allah.
c. Kriteria Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

Semua pekerjaan atau kegiatan pasti menginginkan hasil dan mutu yang
baik, begitu pula dengan menghafal Al-Qur’an. Agar seorang penghafal benar-
benar menjadi hafidzul qur’an yang representatif, dalam arti ia mampu
ﬁ'afemproduksi kembali ayat-ayat yang telah dihafalnya pada setiap saat
diperlukan, maka ayat-ayat yang telah dihafal harus dimantapkan sehingga benar-
bienar melekat dalam ingatannya. Melekat dalam ingatannya disini tentunya
llaeiencakup ketepatan dalam hal tajwid dan ketepatan dalam pengucapannya (W
Ahsin, 2005: 80).
; Ada beberapa syarat yang harus dilakukan agar dapat menghafal Al-

5l

r’an dengan benar. Syarat tersebut diantaranya sebagai berikut:

©.1) Bacaan yang benar.

(%
© 2) Hafalan yang lancar.
=

9]

- 3) Membacakan hafalan kepada hafidz lain

; 4) Menyambung hafalan baru dengan yang lama (Habibillah

; Muhammad, 2011: 85-86).

’gﬂ Hafalan Al-Qur’an bisa dikategorikan baik jika orang yang menghafalkan
hisa melafalkan ayat Al-Qur’an tanpa melihat mushaf dengan benar. Oleh karena
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L}jj seseorang dikatakan mempunyai hafalan yang baik ketika hafalannya sesuai
diéngan kaidah ilmu tajwid yang benar dan lancar dalam melafadzkannya atau
gzdak terputus-putus atau ragu dalam pengucapannya ketika diperdengarkan
Iépada guru atau orang lain atau dengan suara keras.

Adanya target dalam menghafal dapat membuat siswa lebih semangat dan

POYLING

memiliki komitmen untuk menyelesaikan tugas hafalannya dan dapat menjadi
lak ukur dari keberhasilan dalam proses pembelajaran tahfidz di kelas.
Metode Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang sangat mulia dan

Squgp

terpuji. Namun, menghafal tidaklah mudah untuk dilakukan. ltulah sebabnya,
diperlukan metode-metode khusus ketika menghafal Al-Qur’an. Metode ini bisa
menjadi alternatif untuk menghafal Al-Qur’an denganmudah dan cepat. Ada dua
metode dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu metode Tahfizh bin Nadzar dan
metode Takrir (Saputra Najib, Panduan Tahfizhul Qur’an: 8).

Metode-metode tersebut antara lain:
1) Metode Tahfizh bin Nadzar

Metode ini merupakan metode menghafal materi baru yang belum
pernah dihafal. Maka terlebih dahulu calon penghafal membaca bi nadzar
(dengan melihat mushaf) materi-materi yang akan diperdengarkankehadapan
musyrif/fah minimal 3 (tiga) kali. Setelah dibaca dengan melihat mushaf, lalu
dibaca dengan hafalan minimal 3 kali dalam satu kalimat dan maksimalnya
tidak terbatas. Apabila dengan membaca 3 kali masih belum hafal, maka
perlu ditingkatkan sampai hafal betul dan tidak boleh menambah hafalan
baru.

Metode ini menekankan pada pengulangan dengan diawali melihat
mushaf agar tergambar tulisan ayat yang akan dihafal dan diulangi lagi
dengan kelipatan ganjil yaitu tiga dan seterusnya sampai benar-benar hafal
tanpa menambah hafalan jika belum lancar dalam menghafal ayat yang

sedang dihafalkan.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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2) Metode Takrir

Metode ini merupakan metode untuk mengulang-ulang hafalan
yang sudah diperdengarkan kepada musyrif/fah. Jadi metode takrir ini
sangat penting sekali diterapkan, karena menjaga hafalan meruppakan
suatu kegiatan yang sulit dan kadang kala terjadi kebosanan. Sewaktu
takrir materi yang diperdengarkan terhadap instruktur harus selalu
seimbang dengan tahfidz yang sudah dikuasainya. Jadi tidak boleh terjadi
bahwa takrir jauh ketinggalan dengan tahfidznya. Dalam hal ini
perbandingan antara tahfidz dan takrir satu banding sepuluh.

Metode ini adalah metode murajaahyaitu mengulang-ulang bacaan
yang sudah dihafalkan dan sudah didengarkan kepada gurunya agar yang
telah dihafal tetap terjaga dan tidak hilang. Hal ini lebih ditekankan
karena ketika takrir akan lebih sulit dibandingkan dengan menghafal ayat
baru.

Sedangkan ada juga pendapat lain tentang metode menghafal Al-
Qur’an menggunakan metode talaqqi. Talaqqi adalah salah satu metode
untuk mengetahui sesuatu. Ada dua macam katagori talaqgi. Pertama,
seseorang guru membaca atau menyampaikan ilmu didepan murid-
muridnya, sedangkan para muridnya menyimaknya, yang mungkin
diakhiri dengan pertanyaan-pertanyaan. Kedua, murid membaca didepan
guru, lalu guru membenarkan jika ada kesalahan (Putra Rezema Sitiatava,
2016: 203-207).

Metode ini sangat efektif jika dijadikan media pengampai dalam
pembelajaran Tahfidz, karena metode yang langsung bertatap muka antara
guru dan siswa sehingga apa yang salah bisa langsung dibenarkan dan
diberikan pengarahan oleh gurunya.

Pada dasarnya metode menghafal Al-Qur’an ada banyak dan
bervariasi, namun tiga metode di atas merupakan beberapa metode yang
sangat efektif dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa, karena dengan ketiga metode di atas guru

dapat menilai dan memberikan materi kepada siswanya secara
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menyeluruh.
Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa menghafal Al-Qur’an
Sebagai seorang pendidik, maka tentu saja guru mempunyai tugas dan

ggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, dan menyimak hafalansiswa

.5835\ N A€U D1AID JOH @

ebab menghafal Al-Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa adanya Seorang

JUB

guru, karena di dalam Al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan yang sulit yang
t:fgjak hanya bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya saja. Sehingga
sféorang yang menghafal Al-Qur’an sendiri tanpa diperdengarkan kepada seorang
guru kurang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Sa’dullah, 2008: 33).
Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik sudah sepantasnya guru harus
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya agar para siswa yang menghafal bisa
meningkatkan hafalan Al-Qur’annya. Untuk dapat meningkatkan hafalan Al-
Qur’an para siswanya, maka guru harus menempuh berbagai upaya untuk dapat
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswanya. Adapun upaya guru
yang harus dilakukan yaitu memberikan motivasi kepada para siswa, memberi
tugas dan hukuman kepada para siswa, membimbing para siswa untuk tetap

muraja’ah, dan menggunakan metode yang bervariasi (llfiana dan Supardi, 2013:

1 r%"g
(2]
E

Berikut ini akan dijelaskan mengenai upaya-upaya guru tersebut:
Memberikan Motivasi kepada Para Siswa

Motivasi adalah kekuatan diri dalam individu yang menggerakkan

E DILUPS| 2

d|V|du untuk berbuat. Dorongan adalah keadaan ketidak seimbangan dalam diri

E%’I

d|V|du karena pengaruh dari dalam dan luar individu yang mengarahkan
srbuatan individu dalam rangka mencapai keseimbangan kembali atau adaptasi
adhil dkk, 2010: 83).
Motivasi dalam diri siswa akan tumbuh apabila siswa tahu dan menyadari
hwa apa yang dipelajari bermanfaat, karena pada umumnya siswa memiliki
a ingin tahu dan memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya. “Ketika dalam
mberian motivasi, maka hendaknya setiap pembicaraan selalu di dalam
balkan sehingga motivasi yang diberikan akan diterima dengan baik
athurrohman dan Sutikno, 2014: 9).

G BIOGL B UINTFOBIS
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Guru sebagai pendidik hendaknya bisa mendidik dan membangkitkan

|||EL DIAID J0H ©

otivasi siswa. Pendorong dan penggerak semangat termasuk unsur pendidikan
yang tidak bisa dipisahkan dari seorang guru. Guru mempunyai peran yang besar
délam diri siswa, kemajuannya dalam menghafal dan mengulang hafalan,

pencurahan perhatiannya pada Al-Qur’an, pemanfaatan kekuatannya yang

I

tersembunyi, pendorong kemampuannya yang terpendam, dan pembangkit

o

sqmangatnya. Hal tersebut pada dasarnya bisa membuat seorang siswa berada

el

dalam kemajuan yang positif, menghambat rasa keterlambatan atau putus asa,
mendorongnya bergerak kedepan, serta menjadikan perbuatannya mempunyai
hasil yang baik dan bagus (Badwilan Salim, 2009: 176).

Pemberian motivasi berupa pujian yang dilakukan guru bertujuan untuk
membuat siswa semakin giat belajar dan membuat siswa yang belum hafal
termotivasi mengejar siswa yang sudah hafal. Pujian dan penghargaan yang
diberikan guru tersebut, diharapkan dapat membantu siswa untuk semangat
menghafal.

b. Memberikan Tugas dan Hukuman kepada Para Siswa

Teknik latihan juga dapat menjadi cara untuk mengajarkan siswa dalam
ﬁ‘qqenghafal Al-Qur’an. “Teknik latihan dapat diartikan sebagai cara mengajar
é‘imana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki
k‘%tangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.”
(N.K Roestiyah, 2012: 125).

::. Guru memberikan tugas kepada para siswa untuk melanjutkan hafalan
%Sgyat-ayat yang akan dihafalkannya, guru biasanya memberikan tugas menghafal 3
s_eimpai 10 baris dari ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan adanya pemberian tugas maka
Q%pat membantu para siswa untuk dapat meningkatkan hafalannya sebab tanpa
z'izianya pemberian tugas maka para siswa akan jarang membuka Al-Qur’an untuk
@enghafal maupun mengingat hafalan yang sudah dihafalkan sebelumnya (Zen
d_a'n Dzamarah, 2006: 85).

Adapun yang dimaksud dengan pemberian tugas adalah suatu pengajaran
ngan cara guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan

Iajar Hal ini bertujuan agar siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk

IqQUID[ L,!prgmgg DUD
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menyelesaikan tugas yang telah diberikan guru, diharapkan dengan pemberian

|| IEL (2di> JPH @

gas kemampuan siswa akan meningkat.

Selain memberikan tugas, guru juga memberikan hukuman bagi para

~
sis
J'.I

wa yang tidak mengerjakan tugas. Guru memberikan hukum kepada para siswa
gngan tujuan agar para siswa mau belajar dan menuntut ilmu, jika guru ingin

menghukum siswa selayaknya hukuman yang diberikan dalam batas seminimal

o [8=]el| 3[_)Lpr |

ungkin dan dengan cara tidak menimbulkan pengaruh terhadap individu dan

képrlbadian anak.

Adapun beberapa aspek yang harus dipertimbangkan oleh guru yang
hendak menjadikan sanksi atau hukuman sebagai teknik pendidikan untuk
mengontrol siswa di dalam kelas. Aspek tersebut adalah sebagai berikut :

1) Sanksi itu sendiri bukan merupakan tujuan, tetapi sanksi merupakan
sarana untuk memperbaiki perilaku siswa yang salah dan untuk
meluruskan respons para siswa yang tidak sempurna.

2) Bagi siswa yang dikenai sanksi harus memahami tujuan di balik sanksi
itu, yaitu keinginan guru yang kuat untuk memperbaiki muridnya dan

membimbingnya pada jalan pembelajaran.

;'j 3) Sanksi yang diberikan harus disesuaikan dengan besarnya kesalahan yang
T dilakukan oleh siswa, tidak boleh kurang atau lebih (Budaiwi Ali, 2002:
o 59)

.:_f;' Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam memberikan hukuman

E__gpada para siswanya, hukuman yang diberikan masih dalam batas kewajaran
énpa menimbulkan pengaruh terhadap kepribadian anak. Seperti contoh, siswa
disuruh untuk berdiri di depan kelas seraya memegang Al-Qur’an untuk
rﬁjenghafal tugas yang diberikan guru sehingga dengan ini dapat membantu para
é_iswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dengan hukuman
@rsebut diharapkan siswa akan merasa malu jika mendapatkan hukuman yang
s;_g'ma sehingganya siswa semangat menghafal untuk tidak mengulangi kesalahan

yang telah dilakukannya.

IQUUD[ UIPPNIDS
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Membimbing Para Siswa untuk Tetap Muroja’ah

Allah telah menjadikan sifat lupa sebagai tabiat dasar umat manusia. Di
ntara penyebab lupanya seseorang terhadap hafalan Al-Qur’an adalah karena
rangnya muraja’ah (mengulang-ulang) dan mengingat-ingat hafalan Al-Qur’an,
au karena banyaknya pekerjaan dan kesibukan yang harus diselesaikannya
ahya, 2003: 37).

Tidak mungkin bisa menghafal Al-Qur’an tanpa terus menerus melakukan

QUIDIDUBNSZI B 53dID YOH @

muraja’ah (pengulangan). Tanpa muraja’ah hafalan akan cepat lepas, dan tidak
lama kemudian penghafalnya segera melupakannya. Muraja’ah atau mengulang
hafalan merupakan sesuatu yang penting dalam menghafal Al-Qur’an sebab
orang yang menghafal Al-Qur’an namun tidak pernah mengulang hafalannya
akan mengakibatkan hafalan-hafalannya terlupakan atau hilang.

Muraja’ah atau mengulang hafalan tidak kalah penting dari menghafalnya
bahkan tahap muraja’ah jauh lebih penting daripada fase penghafalan sebab
penghafalan lebih mudah dan ringan bagijiwa sehingga manusia mampu
menghafal dan mudah tergerak untuk melakukannya dengan sedikit motivasi

sedangkan muraja’ah atau mengulang hafalan amat terasa berat bagi jiwa

ér Menggunakan Metode yang Bervariasi
% Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum,
metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai
fgjuan tertentu (Sutikno dan Fathurrohman, 2014: 55).

Makin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar,
arapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Metode
upakan fasilitas untuk mengantarkan bahan pelajaran dalam upauya mencapai

uan. Oleh karena itu, bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan

L§| .550 RiISIDA

8

metode justru akan mempersulit guru dalam mencapai tujuan pengajaran. Metode
a@alah suatu cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar,
@katakan demikian karena metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan

belajar mengajar.

IQUUD UIp RN
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Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa, penggunaan metode

lam pembelajaran tahfidz sangat penting sebagai upaya pencapaian tujuan

cf>|||g:, o1dID ADH @

Iajar Guru harus menghadirkan suasana belajar yang kondusif, guru juga harus

ggunakan metode bervariasi dalam mengajar siswa untuk menghafal Al-

Ffie

yr’an.
o

umtuk menghafal Al-Qur’an yaitu metode tahfidz, talaqqi, dan takrir dengan

Adapun metode-metode yang digunakan guru dalam mengajar para siswa

tujuan agar para siswa yang menghafal Al-Qur’an mampu untuk mencapai target
hafalan target menghafal.

Proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an yang dilakukan guru Tahfidz
untuk membimbing siswa dalam menghafal Al-Qur’an tentu memerlukan usaha
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, namun dalam proses tersebut terdapat
kendala yang dialami. Kendala yang dialami guru dalam mengajar siswa
diantaranya adalah “adanya siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik, kesehatan guru yang dapat mengganggu konsentrasi mengajar,
kurangnya motivasi dari siswa dalam menghafal, adanya rasa malas dari diri
siswa ketika menghafal Al-Qur’an, adanya kecerdasan yang berbeda-beda dari
[:J_d:?\ra siswa dan alokasi waktu”. (Ilfiana dan Supardi, 2013: 56-58).

Berikut akan dijelaskan mengenai problematika yang dihadapi guru dalam

S| 84

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa, diantaranya:
1) Adanya siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik
Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada siswa, menghadapi problematika yaitu adanya siswa yang
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, hal ini disebabkan
karena tidak semua para siswa mampu dan bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik. Oleh karena itu, ini menjadi salah satu problematika bagi
guru yang harus diatasi sebab orang yang menghafal Al-Qur’an tanpa
memperbaiki bacaannya terlebih dahulu banyak melakukan kesalahan
dalam menyebutkan harakat, bahkan dalam pengucapan sebagian Kkata-
kata atau bacaannya. Oleh karena itu, guru tidak akan memperbolehkan

siswa untuk menghafal sebelum para siswa mampu membaca Al-Qur’an

IQUUD UIPPNIDS DUDUL Upulns 1o Alisiaalun diu



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N AW opdio JoH @

DUINS N

wior

-\.
el

24

dengan baik sebab dikhawatirkan siswa tidak bisa memenuhi target

menghafal yang sudah ditentukan oleh sekolah.

2) Kesehatan guru yang dapat mengganggu konsentrasi dalam mengajar

Kesehatan dapat mengganggu konsentrasi guru dalam mengajar
tahfidz Al-Qur’an. Sebab ketika guru menemukan problematika seperti
ini, maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan secaramaksimal. Hal
ini sesuai dengan, “guru yang sakit tidak akan bergairah ketika mengajar”.
Pepatah juga mengatakan “Mens sana in corpore sano”, yang artinya di

dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat.

3) Kurangnya motivasi dari siswa dalam menghafal Al-Qur’an

IS
~—

Motivasi adalah kekuatan diri dalam individu yang menggerakkan
individu untuk berbuat. Dorongan adalah keadaan ketidak seimbangan
dalam diri individu karena pengaruh dari dalam dan luar individu yang
mengarahkan perbuatan individu dalam rangka mencapai keseimbangan
kembali atau adaptasi (Padhil, 2010: 83).

Motivasi sangat dibutuhkan bagi orang yang menghafal Al-Qur’an
sebab motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak
melakukan sesuatu. Para siswa yang kurang termotivasi dalam menghafal
Al-Qur’an, akan menjadi kendala bagi guru ketika para siswa
menyetorkan hafalannya sebab hafalan yang disetorkan kepada guru
menjadi tidak maksimal.

Adanya rasa malas dari diri siswa ketika menghafal Al-Qur’an

Rasa malas ketika menghafal Al-Qur’an pasti akan muncul dari
diri siswa, sebab ketika menghafal Al-Qur’an siswa akan menemukan
berbagai macam problematika yang akhirnya problem yang dihadapi
siswa menimbulkan rasa malas untuk menghafal, rasa malas dari siswa
juga akan menjadi masalah bagi guru. Guru ketika mengajar para siswa
yang memiliki rasa malas ketika menghafal akan menyebabkan guru
merasa kesulitan untuk memberikan bimbingan, sebab ketika seorang
penghafal Al-Qur’an menghafal dengan rasa malas dan terpaksa dalam

menghafal, maka hasil yang diharapkan tidak akan maksimal ketika siswa
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menyetorkan hafalannya.
Adanya kecerdasan yang berbeda dari para siswa

Kecerdasan yang berbeda dari para siswa menjadi problematika
bagi guru ketika mengajar dan memberikan bimbingan kepada para siswa
sebab para siswa akan merasa kesulitan dalam menghafal ayat-ayat yang
akan dihafalkannya sehingga dikhawatirkan para siswa tidak mampu
untuk memenuhi target menghafal.

Oleh karena itu, kecerdasan yang berbeda dari siswa menjadi
masalah bagi guru sebab perbedaan dibidang kecerdasan menyebabkan
perbedaan di bidang minat dan bakat sehingga perbedaan tersebut juga
menyebabkan manusia memiliki kelebihan dan kekurangan di bidang
yang lain yang dapat menyebabkan prestasi belajar dari siswapun menjadi
berbeda (Sa’dullah, 2008: 77).

Alokasi Waktu

Mengajar para siswa untuk menghafal Al-Qur’an
dibutuhkan waktu yang panjang, sebab waktu merupakan sesuatu
yang sangat berharga, memilih waktu yang tepat merupakan hal
yang sangat penting untuk menghafal Al-Qur’an sebab tidak
sepantasnya seseorang menghafal Al- Qur’an pada waktu yang
sempit maupun ketika seorang penghafal dalam keadaan jenuh
(Yahya, 2003: 58).

Keterampilan guru dalam mengelola proses pengajaran
diharapkan akan mampu mengatasi setiap kendala yang ada serta
memaksimalkan tercapainya tujuan akhir sasaran pembelajaran

yang ingin dicapai.

Studi Relevan

Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendukung dan menjadi landasan

nelitian yang akan dilakukan sehingga sesuai dengan hasil-hasil yang diperoleh
ri penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Ada beberapa

peneliti yang membahas topik yang sama dengan penelitian ini, diantaranya

sebagai berikut:

IQUUD[ UIp
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Hasil penelitian Meitanisa Rofi Hamtina, 2020, “Motivasi Menghafal Al-
Qur’an ditinjau dari Dukungan Sosial Guru dan Efikasi Diri Siswa di SMP
Muhammadiyah 2 Boyolali”. Dalam skripsi ini menjelaskan hubungan
positif antara dukungan sosial guru efikasi diri siswa dalam menghafal Al-
Qur’an. Lalu terdapat hubungan yang positif antara motivasi diri siswa dalam
menghafalkan Al-Qur’an dengan dukungan sosial guru, serta terdapat
hubungan yang positif juga antara motivasi diri siswa dalam menghafalkan
Al-Qur’an dengan efikasi diri siswa di SMP Muhammadiyah 2 Boyolali
Program Khusus. Bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 10
diri siswa adalah usaha yang bertujuan, dimana ketika tujuan itu telah
dimiliki, maka kekuatan keyakinan siswa terhadap pencapaian tujuannya itu
sangat dipengaruhi oleh kondisi efikasi diri yang dimiliki oleh siswa tersebut.
Ketika siswa memiliki kondisi efikasi diri yang tinggi, maka dia akan
memiliki keyakinan yang kuat untuk menggapai tujuan-tujuannya dalam
menghafalkan Al-Qur’an, sehingga motivasi dirinya akan besar untuk
menyelesaikan tugas menghafalkan Al-Qur’an.

Persamaannya adalah kajian motivasi pada siswa dalam menghafal
Al-Qur’an dan persamaan yang lain yaitu jaringan sekolah, Jaringan Sekolah
Islam Terpadu.

Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang sudah
peneliti lakukan terletak pada judul, metode, lokasi. Metode pada penelitian
ini adalah Metode Kuantitatif. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan Metode Kualitatif. Lokasi dalam penelitian ini di Boyolali.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di Kota Jambi.
Hasil penelitian Abdul Ghofar, 2021, “Upaya Orang Tua dan Guru dalam
Memotivasi Anak Menghafal Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Al-Amin Desa
Tarikan Kecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi”. Dalam penelitian
ini menjelaskan bagaimana upaya orang tua dan guru dalam memotivasi anak
dalam menghafal Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua
memberikan nasehat dan dukungan kepada anak, memberi contoh dan

menjadi panutan kepada anak agar anak dapat menjadikan panduan dan
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berupaya menghafal Al-Qur’an dengan baik, memberikan hukuman kepada
anak dan memberi hadiah kepada anak sebagai bentuk apresiasi dalam
menghafal Al-Qur’an agar ia lebih semangat lagi. Upaya yang dilakukan
guru dalam memotivasi anak adalah menumbuhkan minat yang kuat untuk
menghafal Al-Qur’an, menciptakan suasana menghafal yang tidak
membosankan, menjadi panutan bagi muridnya dan mengikut sertakan murid
dalam perlombaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah peneliti
lakukan terletak pada metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan adalah
lapangan dengan pendekatan Kualitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan

terletak pada lokasi, judul. Lokasi penelitian ini di Muaro Jambi dan lokasi
Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu di Kota Jambi.
Hasil Penelitian Lulu Maria Ulfa, 2018, ”Upaya Guru Tahfidz dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran Siswa Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Metro”. Pertama yang dilakukan Guru Tahfidz dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswanya dengan memberi
motivasi. Motivasi yang ada dalam diri siswa tumbuh apabila ia tahu dan
menyadari apa yang dipelajarinya bermanfaat, karena pada umumnya siswa
memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya. Motivasi dan dukungan yang
diberikan berupa pujian, penghargaan, nasehat dan pendekatan secara
individu dengan interaksi santai yang bermanfaat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah peneliti
lakukan terletak pada pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis dan disajikan melalui
teknik deskriptif.

Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang sudah
peneliti lakukan terletak pada judul, dan lokasi. Lokasi dalam penelitian ini
adalah Kota Metro. Sedangkan penelitian yang sudah peneliti lakukan berada
di SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi.
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Pendekatan dan Metode Penelitian

DULNIENIN AW 011D JoH @

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui
p@ndekatan deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan sesuatu apa adanya
@eskrlptlf kualitatif). Penelitian ini mengkaji tentang Upaya Guru Tahfidz dalam
Memblmblng Siswa Menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi.

Menurut Nazir, metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang terselidiki.

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
I@é)ndisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
[f;,réneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
sqcara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
[Sénelltlan kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi (Sugiyono, 2019:

N

Setting dan Subjek Penelitian
Setting Penelitian

Setting penelitian adalah lingkungan, tempat atau wilayah yang

=

encanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Objek
nelitian ini menurut Spidley disebut “Social Situation” atau situasi sosial

ugiyono, 2017: 49).

30
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Ahmad

hlan Kelurahan Kebun Handil Kecamatan Jelutung Kota Jambi. Penelitian ini

B pidIo JOH @

ngkajl tentang Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Kelas VII D
ghafal Al-Qur’an.

v

Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru
hfIdZ dan Siswa Kelas VII D yang mengikuti pembelajaran Tahfidz di Sekolah

|@w or e

Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Kota Jambi.

Menurut Mukhtar, penentuan subjek didasarkan dengan teknik snowball,
teknik snowball adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang dilakukan
pertama-tama sampel diambil dari beberapa orang saja melalui key informan,
kemudian masing-masing orang tersebut mencari dan mengambil beberapa
sampel lagi dari orang lain (orang ketiga) dan kemudian orang ketigapun
mengambil sampel lagi dari beberapa orang, dan seterusnya. Key informan: Guru
Tahfidz.

C. Jenis dan Sumber Data
Jenis Data
Data Primer
Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
ngumpul data (Sugiyono, 2017: 104). Data primer ini adalah data yang diambil
ngsung oleh peneliti kepada sumbernya tanpa adanya perantara. Menurut

khtar data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada

qgl, BOMRIOS afoe

mbernya, tanpa ada perantara. Data ini diperoleh dari hasil observasi dan

jawancara kepada Guru Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan

g g

ta Jambi.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada

Ul UCR I |

@éngumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2018:
@4). Menurut Mukhtar, data sekunder ialah data yang bukan diusahakan sendiri
g?engumpulannya oleh peneliti misalnya dari dokumentasi (profil sekolah dan

IQUUD[ UIppr



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

L HD

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

32

r.ﬁ;l:n JOH D

uktur organisasi) atau publikasi lainnya. Data sekunder adalah data yang
diperoleh melalui dokumentasi yang meliputi tempat lokasi pengajian dan

Sruktur organisasi tempat.

Data skunder dalam penelitian ini adalah mengenai gambaran Sekolah

1S NIf

Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Kota Jambi, seperti:

o]y

1) Struktur dan Organisasi

or

g 2) Keadaan Guru dan Siswa
= 3) Sarana dan Prasarana
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Sumber data
tersebut, yaitu orang yang merespon atau yang menjawab pertanyaan peneliti (Ari
Kunto, 1991 : 129).
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh, yaitu:
a. Sumber data berupa manusia, yaitu kepala sekolah, guru Pembimbing, Siswa
Kelas VII D yang mengikuti pembelajaran Tahfidz.
b. Sumber data berupa suasana, yaitu kondisi proses belajar mengajar dan
suasana kehidupan siswa di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota
Z? Jambi Kota Jambi.
51‘ Sumber data berupa dokumentasi, yaitu berupa foto, arsip, dokumen resmi,
% dan hal yang berkaitan dengan Pengembangan Diri Dalam Memotivasi Belajar
&' Siswa Pada Pendidikan Agama Islam.
5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Rlisian

bagal berikut :
Observasi

Dalam pengertian luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan

OYNSTOo

untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan di sini
d:j'artikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera
génglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan (Soehartono,

S
o
(e}
(o))
(<]

~

Observasi ini dilakukan untuk mengamati bagaimana Upaya Guru Tahfidz

IQUUD UIp RN
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BdID HOH @

lam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D Sekolah

=)

enengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi.

Ny
5
=
D
3
job)
2

Interview yang juga disebut dengan wawancara adalah pengumpulan data

S NIr

Ei_:gngan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul
g%ta) kepada responden (Soehartono, 2008 : 67).

? Estenberg (2002) dalam Sugiyono (2021: 114) mendefinisikan wawancara
r:f'?erupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat
pedoman wawancara agar proses tetap terfokus dan tidak keluar dari konteks yang
menjadi tujuan utama peneliti yang mendeskripsikan Upaya Guru Tahfidz dalam
Membimbing Siswa Kelas VII D menghafal Al-Qur’an. Wawancara dilakukan
secara terbuka dan fleksibel, sementara itu pedoman wawancara hanya dilakukan
sebagai acuan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
E{'qsa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. Studi dokumen
ﬁ;erupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
EEnelitian kualitatif (Sugiono, 2021: 430).

o Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
El_Erupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulien rapat, lengger,
é’;@enda, dan sebagainya, data tersebut adalah sebagai berikut:

& Histori dan geografis.

O
b Struktur organisasi.

cj Keadaan guru dan siswa.

d3 Keadaan sarana dan prasarana.

E Teknik Analisis Data

g Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
f@_ng diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
[:&:in sehingga dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

IQUUD[ UIp
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kepada orang lain (Arikunto, 1990: 335). Untuk menganalisis data, maka penulis
ggunakan analisis data kualitatif. Data kualitatif ini akan dianalisa dengan:
Data Reduction (Reduksi Data)
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
ri berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi, dan dokumentasi (Satori,
09: 219).

Dengan data yang telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih

o[V¥]e] “ijgrug N "!->|||R FAID AOH ©

jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Analisis data pada tahap ini, peneliti akan memilih data yang penting, membuang
data yang tidak dipakai dan tidak berkaitan dengan Upaya yang dilakukan oleh
Guru Tahfidz Dalam Membimbing Siswa Kelas VII D Menghafal Al-Qur’an.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, dan lain-lain.
Melalui penyajian data tersebut, maka akan terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2014 : 249).

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
z:?lng terjadi, merencanakan kerja yang selanjutnya berdasarkan apa yang telah
(S?Ipahami. Analisis pada tahapan ini dipergunakan untuk mencari jawaban pokok
éntang apa saja bentuk pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa, apa saja
yang menjadi kendala yang dihadapi Guru Tahfidz dalam membimbing siswa
Iislas VII D untuk Menghafal Al-Qur’an.

f{ Conclution Drawing/Verification (Kesimpulan dan Verifikasi)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru

O AlIS

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
%ambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sEhingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2014: 252).

DU

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan data yang valid tentang Upaya
quru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D

%_ekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi.

QD[ UIp
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Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan dengan teknik pemeriksaan data yaitu, dengan
kakukan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi dan
kusi sejawat (Sugiyono, 2021: 490).
Perpanjangan keikutsertaan.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan

[ DUNSSNIrE|IW dio YOH ®

rajat kepercayaan data yang dikumpulkan, melalui teknik ini peneliti akan

g0 Iﬁ-r;n

rusaha meningkatkan frekuensi kehadiran di lokasi penelitian.

no

Ketekunan pengamatan.

Peneliti berusaha menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan degan persoalan yang berhubugan dengan permasalahan dalam
penelitian ini secara terperinci. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan
terhadap masalah yang menonjol dalam penelitian dan berusaha mencari
solusinya dengan berpedoman pada literatur yang ada, misalnya terkait Upaya
Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D
Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Kota Jambi.

3. Triagulasi Data
Triagulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
emanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
bagai perbandigan terhadap data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagi
rbandigan terhadap data itu.

Diskusi teman sejawat

AN gm&’éuaea“;‘qg

Teknik ini juga digunakan untuk membangun kepercayaan atau keabsahan

ng merupakan suatu proses dimana seorang peneliti mengekspos serta

gomma
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ngan melakukan diskusi dan konsultasi secara analtis dengan tujuan menelaah
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pek aspek penemuan yang mungkin masih bersifat implisit.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan Umum
Sejarah Sekolah atau Madrasah
SMP Ahmad Dahlan berdiri setelah hadirnya kekhawatiran pada

DULRS BRN AW 01D JoH @

ertumbuhan dan perkembangan anak pada usia remaja yang sangat rentan

_:,'G

A

(ét;éngan pengaruh lingkungan. Sementara lingkungansaat ini kurangnya kondusif
bagi generasi penerus bangsa yang dimana masa depan bangsa ini akan
ditentukan oleh kualitas perkembangan remaja dalam dunia pendidikan.
Kebanyakan anak saat ini menyibukan waktunya hanya dengan televisi, Warnet,
Gadget. Terlebih dari itu tidak sedikit kalangan remaja yang terjerumus didalam
pergaulan bebas serta maraknya pengonsumsi obat-obat dosis tinggi yang
terlarang.

Berdasarkan dengan keadaan sekarang, dengan begitu muncul pemikiran
untuk mendirikan SMP Ahmad Dahlan berusaha memberikan solusi akan hal ini
dengan menghadirkan konsep serta strategi pendidikan dengan wajah berbeda
qﬁri konsep yang kebanyakan disekolah umumnya. Agar mampu mencetuskan
paragenerasi berkualitas dari segi ilmu agama ataupun umum memiliki karakter
ér_ém kepribadian positif, mandiri, bertanggung jawab serta mampu menjadi
@uladan bagi keluarga, lingkungan masyarakatataupun bangsa.

”’ Organisasi Muhammadiyah merupakan oraganisasi yang cukup besar di
Igs}egara ini. Dalam kehadirannya pun telah menunjukkan perannya melalui
gié_mbenahan keadaan bangsa, terkhusus didalam persiapan melahirkan penerus
liéngsa agar terbebas dari terpuruknya akhlak dan mental saat ini. Dari
[;;iémbuktian akan perannya Muhammadiyah ialah SMP Ahmad Dahlan yang
riempunyai konsep pendidikan fullday serta disusun berbagai metode dan strategi
kahusus, dengan keunikannya namun, tidak melupakanmutu pendidikan yang telah
(Erancangkan pemerintah bagi sekolah menengah pertama, dengan basis balance
;nau seimbangnya antara ilmu umum dan ilmu keagaamaan.

o Cabang Muhammadiyah di Jambi berdiri sekitar tahun 1990, kemudian

da tahun 1992 berdirilah madrasah pertama yakni madrasah Ibtidaiyah

36
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uhammadiyah kemudian disusul dengan sekolah taman kanak-kanak. Dengan

=R

| ini agar siswa dapat melanjutkan sekolahnya kejenjang sekolah menengah

Al

. .rtama maka didirikannya pula SD Islam terpadu Ahmad Dahlan pada tahun
%OG setelah dari itu pada tahun 2014 didirikan pula sekolah menengahpertama
S;ebagai pendidikan yang berpegang teguh pada Visi serta misi dengan
p%ngelolan secara professional dengan SDM yang berkualitas.

1
2, Visi dan Misi Sekolah
al. Visi Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi

Terbentuknya siswa yang berakhlak mulia, berprestasi, mandiri, kreatif,
berbudaya hidup bersih dan sehat. Dengan indikator sebagai berikut:

1) Terbentuknya siswa yang beriman, bertagwa, taat beribadah dan
berakhlaqul karimah sesuai dengan syari’at Islam.

2) Terbentuknya siswa yang berprestasi dalam bidang akademik, non
akademik serta hafal Al Qur’an sebanyak 3 juz (juz 1 — juz 29 — juz 30)
dan beberapa Hadits.

3) Terbentuknya siswa yang mandiri dan disiplin dalam hidup.

4) Terbentuknya siswa yang memiliki kreatifitas di bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

5) Terbentuknya siswa yang mencintai budaya hidup sehat dan lingkungan
yang bersih.

Misi Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi

1) Melaksanakan pembinaan iman dan tagwa secara intensif.

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga siswa
dapat berkembang secara optimal.

3) Mewujudkan program pengembangan keterampilan berbahasa Arab dan
Inggris.

4) Mewujudkan program ekstrakurikuler yang terprogram dan terukur
sehingga mendukung pencapaian prestasi siswa dibidang akademik dan
non akademik.

5) Mewujudkan standarisasi pembelajaran Al-Qur’an, Tafsir dan Hadits.

6) Melaksanakan kegiatan yang menumbuhkan sikap mandiri.
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7) Menumbuh kembangkan kepercayaan semua warga sekolah agar
berperilaku disiplin dan berbudi pekerti yang luhur sesuai budaya bangsa.

8) Menumbuhkembangkan bakat, minat dan kreatifitas siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

9) Membiasakan budaya hidup bersih dan sehat.

DUINS NIN AW 01dio YoH @

10) Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.

11) Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kualitas dan

quuof

profesionalisme guru dengan mengadakan pelatihan, diklat dan
workshop.

12) Menjalin kerja sama dengan instansi atau pihak-pihak lain dalam rangka
meningkatkan kualitas dan sarana prasarana sekolah.

3.  Kurikulum Sekolah Menenggah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu carier yang artinya pelari

dan curare yang berarti tempat berpacu. Kurikulum adalah seperangkat
perencanaan pengajaran yang sistematik yang berisi pernyataan tujuan, organisasi
konten, organisasi pengalaman belajar, program pelayanan, pola belajar
mengajar, dan program evaluasi agar pembelajar dapat meningkatkan
b@ngetahuan dan pemahaman dan perubahan tingkah laku.

Adapun kurikulum yang digunakan di SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi
adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran) dan K 13 (Kurikulum

aé)ls).

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
“Keadaan Tenaga Pendidik

@5 a10

15I1SRI A

Keadaan Guru dan Pegawai yang ada di Sekolah Menengah Pertama

> A

\hmad Dahlan Kota Jambi dapat digolongkan baik dan berkualitas. Hal ini

arenakan guru-guru yang mengajar dan pegawai cukup senior dan ditambah

s=il |I%4

gkat pendidikan guru yang mengajar tersebut sarjana dan sarjana muda.

Guru mempunyai tanggung jawab atas kelancaran proses belajar mengajar
sekolah. Guru bertanggung jawab atas peningkatan sumber daya manusia.
ru bertanggung jawab atas moral, tingkah laku, serta perkembangan emosi dan
spiritual anak sehingga belajar mengajar disekolah bergantung pada sejauh mana

IQUIDT UIppP R J@;ﬂ&ml L
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bi. Pendidik dan Kependidikan
1 1) Kepala Sekolah

%bel 1. 2 Keadaan Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Baiturrahim
Ffota Jambi Pada Tahun Pelajaran 2023

ru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
4

q

[

!
i
g
i
+
L

Jenis
INolSdabatan Kelamin | usia | Pend.Akhir | TMT AD
Nama L p
Kepala S| Fak Pertanian
1. SekF(J)Iah Sri Novrita - v | 52 thn| Univ Jambi,Aktal 30 Juni 2014
Handayani, S.P IV UNBARI

Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023
2) Guru

a) Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

Tabel 1. 3 Keadaan Guru di Sekolah Menengah Pertama Baiturrahim Kota Jambi
Pada Tahun Pelajaran 2023

Jumlah dan Status Guru
No | Tingkat Pendidikan PNS (i(T GTT Jumlah
L P L P L P
1 ; S3/S2 - - 1 - - 3
2= S1 - - 15 11 - - 26
35 D4 - : : - :
4 1 D3/Sarmud - - - - - - -
55 D2 - - - :
60 D1 S : : - §
7= SMA Sederajat - - - - - - -
% Jumlah - - 16 13 - - 29
Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023

IQUIDT UIPPNIDS DUDE B

Jumlah Guru yang Lulus Sertifikasi dan UKG

bel 1. 4 Jumlah Guru yang Lulus Sertifikasi dan UKG
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TAHUN TAHUN LULUS GURU
NO NAMA
LULUS UKG | SERTIFIKASI MATA PELAJARAN
42| Yusna Nelly, S.Pd 2016 2007 IPA
::—:,',; ; Dtr*é:. Hj. Raihanis 2016 2008 Bimbingan dan Konseling
= O = b1
= 3%| Rahmi Afrianti, S.Kom 2016 2013 IPS
45 Antli, S.Pd 2016 2017 PJOK
3 —
< | Boby Wahyudi, S.Pd 2016 2020 Bahasa Inggris
L Sri Novrita Handayani, S.P 2016 2021 Agritan

c) Jumlah Guru yang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan

(keahlian)
Tabel 1. 5 Jumlah Guru yang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan
(keahlian)
Jumlah Guru yang nglah Gur_u yang
. . tidak sesuai latar
1 No Mata Pelajaran | sesuai latar belakang Jumlah
Pendidikan belakang
Pendidikan
Lk Pr Jml Lk Pr Jml

£ 71 | Pgndidikan Agama 3 - 3 - - - 3
-0 o
2 | PPKn L : K - -
< 0 A,
il =3 Bahasa Indonesia 1 2 3 - - - 3
£ 54 Bahasa Inggris 2 - 2 - - - 2
5 55 | Matematika - 2 2 - - - 2
J O 1
"6 | 1PA : 3 3 : : . 3
S 7 [1PS 1 : 1 - 1 1 2
o o
b _18 P:I_DK 2 - 2 - - - 2
3 9 Bimbingan dan - 2 2 - - - 2
g Kenseling
= 10 S@i Budaya 1 - 1 - - - 1
S 11 | Prakarya - - - - - - -
£ 12 | Mgatan Lokal 4 2 6 - 7
¥ | € Jumiah 15 11 26 2 1 3 29
< Q
= =}
3 o
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g* Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023
- oo 3) Keadaan personil Guru
ST ?1:’ fébel 1. 6 Keadaan personil Guru
0620 E
71 Jumlah Guru yang Jumlah Guru yang
= . . tidak sesuai latar
-1 No Mata Pelajaran | sesuai latar belakang Jumlah
2 Pendidikan belakang
3 Pendidikan
= Lk Pr Jml Lk Pr Jml
i‘? - -ls | Pendidikan Agama 3 - 3 - - - 3
5 [ 925 [PPKn 1 . 1 1 . 1 2
T EOm
5 ¢ 23" | Bahasa Indonesia 1 2 3 - - - 3
Q 1& 4| Bahasa Inggris 2 - 2 - - - 2
= £ 5 | Matematika - 2 2 - - - 2
CE6 [IPA - 3 3 - - - 3
apsr |IPS 1 - 1 - 1 1 2
Z£78 [PIOK 2 - 2 - : : 2
tr /5 0
RN Bimbingan dan - 2 2 - - - 2
o2 .
gk 3 Konseling
210 | Seni Budaya 1 - 1 - - - 1
r ;Ll sz:akarya - - - - - - -
- 92 | Muatan Lokal z 2 6 1 : 7
=. {1 —
5 O “; Jumlah 15 11 26 2 1 3 29
% ;f Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023
= a r
g c 4) Tenaga Pendukung
] ?_:T )
5 @ Tabel 1. 7 Tenaga Pendukung
No Tenaga Pendukung PNS PTY PTT
| Lk | Pr | Lk | Pr | Lk | Pr
-1 = Tata Usaha - - - 2 - -
-2 - Bendahara - - - 1 - -
=" "]
) 3 g Kebersihan - - 1 1 - -
- 4 = Satpam - - 1 - - -
; Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023
¢ S
= =}
3 g
=] 3
= o)
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5+ Keadaan Sarana dan Prasarana

a; Data Ruang

Tabel 1. 8 Keadaan Sarana dan Prasarana
Z

Stimber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023

|1

g
o : Peralatan
~=|No Nama Ruang Jumlah _ _
%< Lengkap Tidak Tidak Ada
CEET | O ,
£ » |2 F | Ruang Teori/Kelas 12 v - -
% =52 | Laboratorium IPA 1 v - -
6§53 | Laboratorium Bahasa - - - v
;r 54 | Laboratorium IPS - - - v
98[55 | Laboratorium Komputer - - - -
z8p
£ 556 | Ruang Perpustakaan 1 v - -
) Efll
CbF
S 2@ 7 | Ruang Kepala Sekolah 1 v - -
:r : 8 R’g"ang Guru - - - -
5—5 ‘j 9 F{Qang Tata Usaha 1 v - -
=N »]
© 1310 | Reang UNBK 1 : v :
g 2 b_j Prasarana Penunjang Lainnya
1 5 ]_fabel 1. 9 Prasarana Penunjang Lainnya
No Nama Sarana Jumlah e
_ Bai Rusak
1 | Laptop 3 v 1
=
2 | PCH 6 v -
3 | Printer 7 5 2
4 | Infokus 1 v -
5 | Wirgless 2 v -

D) D50 NLoNS LCNoIUl Nogo {0 woRpnug
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QLD Lo

I
0
O
1
6 | Stand Mic 1 v -
- % o Souhd Aktif 1 v -
5 8 o Tempat cuci tangan 12 v -
52 O
=9 4 3 -
5 g = He@phone 3
- 105 Wel:Cam 3 3 -
o = ] 0
=11 Server UNBK 2 2 -
= o0 0O
=125 Wifi 1 1 -
~ g% »]
513 5| Rooter Wifi 6 6 R
¥ O =
=147 Camera Canon 1 1 -
=0
& 1;5 Screen Infocus 1 1 -
5,115 Thermo Gun 4 2 2
;1{? Loker Guru 1 - -
;:_\1§ Lemari Arsip 4 - -
LD &
B 3 Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023
s Z] c. Luas Tanah
= Q
S 3 Tabel 1. 10 Luas Tanah
-3 | no DATA TANAH LUAS (M2) KET
”_ 5 It | Luas Tanah Seluruhnya 3038 -
3_ 5 2 | Luas Bangunan 280 -
52 3 | Luas Pekarangan 30 x 30 -
?% 0 & | Luas Lapangan Upacara 25x 30 -
23 5- | Luas Lapangan Olah Raga 22 x 25 -
SS 6 | Luas Tanah Kosong / Kebun 3x25 -
rl S Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023
%3 & Luas bangunan Atau Ruangan
ca )
58 Tabel 1. 11 Luas bangunan Atau Ruangan
o & L
L = _
g Luas Keadaan
= No Bangunan / Ruangan Jumlah
5 : L (M2) Baik Rusak
o 1 @ Ruang Kepala Sekolah 3x6 1 v -
e 2 & Ruang Wakasek - - - -
5 3 ¢ Ruang Majelis Guru 7x8 v -
o 4 9 Ruang Tata Usaha 3x4 v -
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o)
5 :; Ruang BK/BP 2x4 1 v
4 6 - Ruang UKS 2x3 1 v
Q7 E;Ruang PMR - - -
E; 8 34-Ruang Osis - - -
['5*5 9 «¢Ruang kelas Belajar (RKB) 9x7 11 4
4 10 ZrLaboratorium IPA 10x 15 1 v
& 11.] Laboratorium Bahasa - - -
4 12§ Laboratorium Multimedia - - -
1 139 Ruang UNBK 7x8 1 v
4 14 | Ruang Perpustakaan 9x15 1 v
@ 15 | Ruang Keterampilan - - -
16 | Ruang Serba Guna - - -
17 | WC Kepala Sekolah - - -
18 | WC Guru Laki-laki 1x1 2 v
19 | WC Guru Perempuan 1x1 2 v
20 | WC Siswa Laki-laki 1x1 8 3
21 | WC Siswa Perempuan 1x1 8 3
22 | Rumah Penjaga Sekolah - -
23 | Mushola/Masjid 20x 15 1 v
24 | Lapangan Olah Raga 22 x 25 1 v
25 ’Pos Satpam 2%2 1 v
26 4 Kantin 7x18 1 v
27 4-Parkir Kendaraan Guru 10x4 1 v
28 4 Gudang Material 1x3 1 v
29 .:_'Gudang Alat Olahraga 15x5 1 v
30  Laboratorium Komputer - - -

Sumber. Dokumen SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi 2023

RS

@ampu mengorganisasi lembaga pendidikannya. Selain itu, hubungan baik semua
p;ihak, baik kepala sekolah, guru dan karyawan perlu diciptakan agar terjalin iklim
@rja yang kondusif dan menyenangkan. Begitu pula penataan tampilan fisik dan

Q . - . .
manajemen sekolah perlu terus dibina agar mutu pendidikan terus meningkat dan
Oy

BS JO A

Struktur Organisasi

%mangat belajar siswa akan bertambah.

IQUUD[ UIppP

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak terlepas dari adanya

ngorganisasian lembaga. Seorang kepala sekolah sebagai supervisor harus
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Untuk mecapai tujuan yang diharapkan tersebut Sekolah Menengah
rtama Ahmad Dahlan Kota Jambi melakukan upaya maksimal, yang salah

§>|||g, D1AID JOH @

unya tercermin dalam pembuatan struktur organisasi. struktur organisasi

@’naksudkan untuk membagi tugas dan tanggung jawab secara merata sesuai
dfgngan fungsinya. Hal ini penting agar ada kejelasan garis kerja untuk

J

memberikan instruksi dari atas ke bawah dan untuk mempermudah melakukan

o]k

Ig)ordlna5| antar anggota manajemen di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
gahlan Kota jambi.

Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Ahmad dahlan Kota
Jambi Tahun 2023 adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah : Sri Novrita Handayani, S.P

b. Wakil Kepala Sekolah : Ade Nuugroho, S.Pd.i

c. Pembina OSIS : Sely Depika, S.Pd

d. Bendahara : Nila Hasina

e. Tata Usaha : Nurwalya Rahmi, S.Pd

f. Koordinator BK : Dra. Raihanis

7. Siswa

w Jumlah peserta didik Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota
J:;lmbl pada tahun pelajaran 2022/2023 secara keseluruhan berjumlah 394 peserta
didik.

% Temuan Khusus

1_: Bagaimana Upaya Guru Tahfiz dalam Membimbing Siswa Menghafal
T Al-Qur’an di Kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan
;3 Kota Jambi?

i Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
lgaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai tujuan. Upaya
ﬁga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
pje soalan mencari jalan keluar (Depdikbud, 2002: 1250).

3 Sebagai seorang pendidik, maka tentu saja guru mempunyai tugas dan
éﬂggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, dan menyimak hafalansiswa
sgbab menghafal Al-Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa adanya seorang
O

C

Q

=
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guru, karena di dalam Al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan yang sulit yang
tg_iak hanya bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya saja. Sehingga
:{éorang yang menghafal Al-Qur’an sendiri tanpa diperdengarkan kepada seorang

gﬁru kurang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Sa’dullah, 2008: 33).

= Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik sudah sepantasnya guru harus
rfﬁelaksanakan tugas dan tanggung jawabnya agar para siswa yang menghafal bisa
%eningkatkan hafalan Al-Qur’annya. Untuk dapat meningkatkan hafalan Al-
(%ur’an para siswanya, maka guru harus menempuh berbagai upaya untuk dapat
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswanya. Adapun upaya guru
yang harus dilakukan yaitu memberikan motivasi kepada para siswa, memberi
tugas dan hukuman kepada para siswa, membimbing para siswa untuk tetap
murajaah, dan menggunakan metode yang bervariasi (llfiana dan Supardi, 2013:
50-54).

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa upaya guru Tahfidz
dalam membimbing siswa menghafal Al-Quran di kelas VII D sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi dapat diuraikan sebagai berikut:

Guru bisa kita sebut sebagai pembimbing perjalanan yang berdasarkan
[:J_déngetahuan serta pengalamannya dan memiliki rasa tanggung jawab dalam
Eélancaran proses belajar mengajar (Yestiani, 2020: 41-47). Seperti yang
d%sampaikan oleh Ibu Feny Haryani, S. Ag sebagai guru Tahfidz di kelas VII D

kolah Menengah Pertama Ahmad dahlan Kota Jambi, beliau mengatakan:

“Peran saya di dalam mengajar Tahfidz otomatis saya
mengharapkan siswa untuk bisa lebih memahami dari pada Esensi
menghafal Al-Qur’an itu sendiri. Yang mana agar harapan itu tercapai
otomatis saya harus memberikan bimbingan terus menerus kepada siswa
setiap kali saya mengajar bahkan disetiap kali ada kesempatan untuk bisa
memberi bimbingan. Guru itu ibarat orang tua yang selalu mengarahkan
anaknya, sosok guru sangat dibutuhkan siswa untuk berada didekatnya.
Misalnya Ketika siswa diminta untuk membaca Al-Qur’an di dalam kelas
jikalau ada guru disampingnya siswa menurut, tetapi coba saja tidak ada
guru sedikit sekali siswa yang menjalankan perintah tersebut. Jadi untuk
meningkatkan motivasi mereka dalam menghafal Al-Qur’an kami
memberi bimbingan dan arahan” (Wawancara, Senin 16 Januari 2023).

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwasanya peran guru Tahfidz sebagai

QDT UIpPPMIDS DUDUL UDylns Jo Allsiaalun fQu
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mbimbing juga sangat-sangat membantu siswa di dalam meningkatkan
t|va5| menghafal Al-Qur’an, sosok guru berada disamping untuk memberikan
imbingan kepada siswa dapat mendorong siswa untuk menumbuhkan minatnya

tuk menghafal Al-Qur’an, berbeda dengan ketika guru tidak disamping siswa

.5§\ cT>-|||EL r‘g;!;:n ADH @

tidak memberikan bimbingan, mereka akan merasa kesulitan dan tidak

d’
—
r‘ﬁenlngkatnya motivasi mereka dalam menghafal Al-Qur’an.
O
g Selain dari itu penulis juga mewawancarai kepala sekolah yaitu Ibu Sri

Novrita Handayani, S.P, beliau mengungkapkan bahwa:

“Iya benar, di dalam perannya sebagai pembimbing ini, guru
Tahfidz cukup bagus, mereka selalu memberikan bimbingan kepada
siswa-siswi. Salah satu bentuk upaya guru Tahfidz dalam perannya
sebagai pembimbing yaitu dengan mengadakan kegiatan pagi mengaji
sebelum pembelajaran dimulai” (Wawancara, Senin 16 Januari 2023)

Hal yang serupa juga disampaikan oleh guru Tahfidz yaitu Bapak Syahrul
Ramadhan, S.Ag mengungkapkan bahwa:

“Memang benar sejauh ini memang sudah ada beberapa
upaya saya untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an
siswa khususnya kelas VII D yaitu mengadakan kegiatan pagi
mengaji dan membimbing serta memotivasi bagi siswa yang

e belum bisa membaca Al-Qur’an maupun yang belum lancar dalam
S membaca Al-Qur’an. Harapan saya dengan adanya kegiatan ini
® akan terus dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk
o} menghafal Al-Qur’an” (Wawancara, Senin 16 Januari 2023).

=

0 Untuk menguatkan apa yang disampaikan oleh guru Tahfidz dan Kepala
s_ekolah diatas, peneliti mencoba mewawancarai sumber data yang lain yaitu
l_z’ﬁaberapa siswa salah satunya Ahmad, mengungkapkan bahwa:

=z “Iya bang, memang setiap pagi sebelum belajar kami
c diarahkan untuk membaca Al-Qur’an oleh Ustadz Syahrul dan guru-
L guru yang lainnya seperti wali kelas dan guru piket, dan bagi yang
j belum lancar diberikan bimbingan dan motivasi setiap sebelum
0 dimulainya pembelajaran” (Wawancara, Senin 16 Januari 2023).

=

; Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi secara
@kun dilokasi peneletian guna menemukan secara langsung mengenai apa yang
cﬁ ebutkan informan-informan diatas. Sehingga data tersebut akurat atau valid,
I:ra sil observasi yang dilakukan peneliti menemukan secara langsung kegiatan
Q

=

g

=
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12 HD

o]
ng diadakan guru Tahfiz dalam perannya sebagai pembimbing seperti: Guru

'gahfidz selalu  membimbing peserta didik dalam belajar Al-Qur’an dan

éenghafal Al-Qur’an di dalam kelas apalagi ketika pada saat proses belajar

rﬁengajar
j Berikut akan dijelaskan beberapa upaya yang dilakukan oleh guru Tahfidz
d%lam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D sekolah

[B=(8]

enengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi:
a Pelaksanaan Program BBQ (Belajar Baca Qur’an) dan Pembagian tingkatan
halagoh Tahfidz

Halagoh adalah istilah yang berhubungan dengan dunia pendidikan,

el

khususnya pendidikan atau pengajaran islam. Istilah halagah biasanya digunakan
untuk menggambarkan sekelompok kecil muslim yang secara rutin mengkaji
ajaran islam (Lubis, 2006: 9).

Sebagaimana dijelaskan oleh Kepala Sekolah, Ibu Sri Novrita Handayani,
S.P yaitu:

“Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
menerapkan program yang salah satunya adalah mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan Al-Qur’annya sehingga terbentuklah sebuah

;? halagoh, Selain itu SMP Ahmad Dahlan memiliki program 3 Bulan
T Matrikulasi dan 3 Bulan BBQ (Bimbingan Baca Qur’an) untuk siswa
7y Kelas VII D” (Wawancara, Selasa 24 Januari 2023).

O

;_ff. Sebagaimana yang disampaikan guru Tahfidz, Bapak Syahrul Ramadhan,
§.Ag yaitu:

“Pada hal Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa
Menghafal Al-Qur’an dan mendidik bagi siswa yang belum bisa membaca
Al-Qur’an maupun yang belum lancar membaca Al-Qur’an, kami
melaksanakan Program Halagoh, 3 Bulan Matrikulasi dan 3 Bulan BBQ
(Bimbingan Baca Qur’an) guna untuk membimbing siswa/l kelas VII D
yang masih belum bisa baca Al-Qur’an dan belum lancar dalam membaca
Al-Qur’an” (Wawancara, Selasa 24 Januari 2023).

Sebagaimana yang disampaikan guru Tahfidz, Ibu Feny Haryani, S.Ag

tu:

“Sebelumnya, siswa harus melakukan tes atau screening guna
mendapatkan hasil untuk penempatan tingkatan halagoh tahfidz.
Kemudian setelah mengelompokkan siswa dengan berdasarkan hasil

QDT UIPPNIDS E§0U] UDUylins JO Alisiaalu
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tesnya, proses pembelajaran tahfidz pun dimulai. Hasil tes tersebut dibagi
menjadi 3 tingkatan halagoh, adapun 3 tingkatan halagqoh tersebut adalah
sebagai berikut: Ada 3 tingkatan Halagah, yang pertama Halagah Tahsin,
Halagah Reguler dan Halagah Takhasus.
1) Halagah Tahsin

Halagah Tahsin ini diperuntukkan kepada siswa yang belum
memahami tahsin dan tajwidnya sehingga mereka perlu memperbaiki
bacaan dan tajwid, saat proses pembelajaran guru memberikan materi-
materi tahsin. Setelah bacaan Al-Qur’an mereka bagus dan dirasa mereka
mampu untuk menghafal dengan baik dan benar, maka mereka diminta
untuk menghafal Al-Qur’an sebanyak 4 baris per harinya dan disetorkan
kepada guru tahfidz di kelompoknya masing-masing.
2) Halagah Reguler

Halagah Reguler diperuntukkan kepada siswa yang sudah
memahami tajwid dan tahsin yang benar, sehingga di halagoh ini siswa di
targetkan menghafal Al-Qur’an sebanyak 8 baris perhari dan disetorkan
kepada guru tahfidz di masing-masing Halagah nya.
3) Halagah Takhasus

Halagoh Takhasus ini berbeda dengan halagoh-halagoh yang
lainnya. Mereka ditargetkan mengahfal Al-Qur’an sebanyak 10 baris per
hari, dikarenakan bacaan mereka yang sudah bagus dan kemampuan
menghafal yang baik. Tidak heran, banyak siswa dari halagoh takhasus
yang mencapai 30 juz di akhir masa pembelajarannya di sekolah”
(Wawancara, Selasa 24 Januari 2023).

Sebagaimana yang disampaikan guru Tahfidz, Ibu Mutiara Octaviani, S.E

“Pembagian tingkatan Halaqoh ini bertujuan untuk memudahkan
pembelajaran tahfidz, materi-materi yang diberikan guru tepat sasaran dan
tujuan, sehingga sangat berpengaruh pada peningkatan motivasi siswa
untuk terus menghafal Al-Qur’an dan berlomba-lomba dalam kebaikan.
Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi di tahun 2023,
dari data yang peneliti dapatkan ketika meneliti di sekolah tersebut,
sekolah ini memiliki siswa yang berjumlah lebih kurang 394 siswa/siswi
dan ada 48 siswa/siswi yang telah selesai menyelesaikan hafalan Al-
Qur’an 3 Juz” (Wawancara, Selasa 24 Januari 2023).

Upaya Guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di kelas

;"VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Melalui

a Mengadakan Seminar Motivasi

.ggjg o]V

QD UIpPRr

Sebagaimana seperti yang diungkapkan guru tahfidz, lbu Feny Haryani,

g bahwa :

“Di awal pembelajaran siswa-siswi diberi seminar motivasi,
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dilakukan sekali atau lebih per-semester tergantung kebutuhan. Pada
umumnya seorang siswa sedang mengalami masa transisi atau peralihan
dari sekolah menengah pertama ke sekolah menengah atas. Dalam masaini
siswa masih meraba dan beradaptasi. Motivasi dan dukunganlah yang
sangat dibutuhkan oleh para siswa, karena motivasi itu sebagai energi

N 3w p1dio 3oH @

prd
L pendorong dan kekuatan yang dapat menggerakkan seorang siswa untuk
= bangkit mengatasi masalah dan meraih cita-cita” (Wawancara. Senin 30
— .

0 Januari 2023).

o

3 Seperti yang diungkapkan guru Tahfidz, Ibu Mutiara Octaviani, SE ia
r”r?engatakan bahwa:

“Seminar Motivasi adalah salah satu program yang dilakukan guru
untuk memotivasi siswa menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan kota Jambi. Manfaatnya untuk memberikan
dorongan semangat kepada siswa untuk terus belajar dan berusaha mampu
mengatasi kesulitannya sendiri, mengarahkan siswa kepada suatu tujuan
mulia untuk menjadi hafidz Al-Qur’an yang akan memberikan mahkota
kepada orang tuanya” (Wawancara. Senin 30 Januari 2023).

Seperti yang dijelaskan beberapa hadits yang disabdakan oleh Rasulullah,
penghafal Al-Qur’an itu memiliki banyak keutamaan, seperti:
1) Mendapat syafaat pada hari kiamat
& 2) Dijauhkan dari kelalaian
2 3) Dijadikan golongan yang taat beribadah

4) Para penghafal Al-Qur’an adalah keluarga Allah dan orang-orang istimewa

Ds| &

3 5) Mampu menyelamatkan kedua orang tua dari siksa api neraka, dan lain

sebagainya.

.""-.! L ™ ,_:'ll

Seminar motivasi Al-Qur’an ini mendatangkan motivator handal yang juga

o

@nghafal Al-Qur’an schingga siswa dapat berkesempatan untuk belajar dan

'rgendapatkan suntikan-suntikan semangat langsung dari orang sukses.

% Upaya Guru Tahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di
kelas VIl D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Melalui
Pemberian hadiah (Reward)

Hadiah adalah pemberian, ganjaran (karena memenangkan suatu
rlombaan), pemberian (kenang-kenangan, penghargaan, penghormatan) atau

nderamata (Waskito, 2010: 195). Pemberian hadiah dilakukan ketikasiswa telah

BoSPuynu] uoulre

esai mencapai target hafalan, diberikannya sebuah flayer kata-kata semangat

IQLUD[ Ul
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n selamat sehingga siswa merasa percaya diri untuk terus berusaha agar

ndapatkan hasil terbaik. flayer adalah berupa pamflet yang bertuliskan kata-

W>|||B, ®dID JoH @

ata pujian dan juga keterangan jumlah hafalan dan durasi menghafal siswa serta

ncantumkan predikat hafalannya dan juga pujian-pujian agar siswa menjadi

qul I&,g\

mangat. Pemberian hadiah juga dilakukan ketika Tasyakur Al-Qur’an yang
lﬁ asanya diadakan berbarengan dengan pembagian raport, dapat berupa hadiah,

I_)

piala dan lain sebagainya.

=

= Sebagaimana yang diungkapkan guru Tahfidz, Bapak Syahrul Ramadhan,

el

S.Ag dan Ibu Feny Haryani, S.Ag bahwa : “Adapun pengaruh pemberian hadiah

bagi siswa yaitu :
1) Peningkatan motivasi belajar anak

Ketika anak mendapatkan hadiah maka otomatis ia akan

meningkatkan semangat untuk terus belajar dan mempertahankan

prestasinya. Dengan adanya hadiah ini anak yang tadinya malas akan

menjadi giat karena ia juga ingin mendapatkan hadiah seperti temanyang

lain, jadi mereka terpacu untuk belajar. Semakin tinggi motivasi yang ada

pada anak maka akan semakin mungkin anak akan berprestasi.

N
~

Peningkatan jiwa kompetitif anak

Melalui pemberian hadiah maka jiwa kompetitif atau daya saing
anak akan meningkat. Jika ia sudah memiliki berprestasi maka ia akan
belajar lebih giat untuk mempertahankannya. Sehingga posisinya tidak
direbut oleh anak yang lain.

w
~

Penghargaan terhadap diri anak

Anak merasa gembira dan merasa dihargai dengan diberikannya
hadiah ini, usaha yang ia lakukan dengan giat dan penuh perjuangan
mendapatkan penghargaan. Dengan pemberian hadiah ini menjadi sebuah
bukti nyata bahwa ini adalah apresiasi atas apa yang telah ia capai. Berkat
hadiah ini semangat anak untuk terus belajar akan semakin terpacu”
(Wawancara. Senin 30 Januari 2023).
Seperti yang diungkapkan guru Tahfidz, Ibu Mutiara Octaviani, S.E
bahwa:
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“Hadiah yang diberikan apa saja, kecil ataupun besar anak akan
sangat senang. Mulailah dari hal-hal kecil, hingga anak akan merasa
cukup istimewa. Tapi dalam pemberian hadiah ini harus diperhatikan
kapan waktu terbaik untuk anak diberikannya hadiah dan kapan sebaiknya
hadiah tidak diberikan” (Wawancara. Senin 30 Januari 2023).

Upaya Guru Tahfidz melalui perannya sebagai Pendidik dalam Membimbing

DUPAS NIN AW 01dio 3yoH @

siswa menghafal Al-Quran di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi

Guru sebagai pendidik merupakan tokoh panutan bagi peserta didik bukan

[quier

hanya bagi pendidik tetapi juga orang-orang yang disekitarnya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki rasa tanggung jawab, mandiri, wibawa, serta kedisiplinan
yang dapat dijadikan contoh bagi peserta didik dan gurulah yang berperan besar
atas keberhasilan Pendidikan siswa (Yestiani, 2020: 41-47).

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sri Novrita Handayani, S.P
sebagai kepala sekolah di SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi, beliau mengatakan :

“Peran guru sebagai pendidik bertugas sebagai penanggung jawab
terhadap perkembangan anak didik, senantiasa menyampaikan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh guru Tahfidz tersebut, memuliakan
muridnya dan mengajarkan akhlak yang baik disamping guru Tahfidz juga
harus mempunyai akhlak yang baik agar peserta didik mencontoh
sifatnya. Misalnya dalam tujuan meningkatkan motivasi siswa menghafal
Al-Qur’an terus memperhatikan kedisiplinan siswa yang mana dilakukan
dengan cara mengontrol setiap aktifitas siswa agar perilaku peserta didik
tidak menyimpang dengan norma-norma yang ada, misalnya pada era
digital ini banyak sekali hal-hal yang negatif yang sangat mudah di akses
di dalam android mereka, oleh karena itu guru Tahfidz mendidik peserta
didik dengan cara untuk peserta didik tidak membawa android mereka ke
sekolah karena hal tersebut sangat menganggu terhadap minat mereka
nantinya dengan harapan agar mereka nanti jangan sampai betul-betul
lengket dengan android yang mereka punya, setidaknya selama mereka di
sekolah mereka jauh dari android, dan guru Tahfidz memberikan sedikit
ilmunya tentang bahaya dari penyalahgunaan android” (Wawancara.
Senin 30 Januari 2023)

Dapat kita pahami dari penjelasan diatas bahwa peran guru sebagai

BouU| UDUNS JO AlISIBAIUN DILUD|S| 21015

ndidik yaitu bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, senantiasa
menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru Tahfidz tersebut,
memuliakan muridnya dan mengajarkan akhlak yang baik disamping guru

QLD upp@mgm
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Tahfidz juga harus mempunyai akhlak yang baik agar peserta didik mencontoh
sifatnya. Misalnya dalam tujuan meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-

Qur an terus memperhatikan kedisiplinan siswa yang mana dilakukan dengan
éra mengontrol setiap aktifitas siswa agar perilaku peserta didik tidak
hjenyimpang dengan norma-norma yang ada. Yaitu dengan menerapkan
Eedisiplinan dengan melarang mereka membawa android ke sekolah.

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Syahrul Ramadhan, S.Ag
guru Tahfidz di kelas VIl D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota

QuuiD

Jambi, beliau mengatakan:

“Di dalam proses belajar mengajar saya adalah seorang guru
otomatis sayajuga berperan sebagai pendidik yang mana ditugaskan untuk
membentuk jati diri siswa agar terbentuklah peserta didik yang berprilaku
budi pekerti baik dan mempunyai kedisiplinan yang tinggi sehingga
terwujudlah tujuan Pendidikan itu sendiri” (Wawancara. Senin 30 Januari
2023).

Dengan demikian peran guru sebagai pendidik harus dimaksimalkan
karena gurulah yang mengarahkan jati diri peserta didik akan dibawa kemana,
seperti apa dan bagaimana dan guru jugalah yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik untuk senantiasa menyampaikan ilmu pengetahuan
;ang dimiliki oleh guru Tahfidz tersebut, memuliakan muridnya dan mengajarkan
@khlak yang baik disamping guru Tahfidz juga harus mempunyai akhlak yang
br%ik agar peserta didik mencontoh sifat dan perilaku-nya. Agar nantinya
tgrcapailah sebuah tujuan dari Pendidikan itu sendiri terkhusunya didalam tujuan
r;é,eningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur’an.

;3 Dari observasi yang telah dilakukan oleh penulis, penulis melihat memang
S_:gkolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi sangat mendisiplinkan
&:serta didik mereka salah satunya yaitu melarang keras peserta didik mereka
njembawa android. Jika ada peserta didik yang berani membawa android maka
ajndroid peserta didik tersebut akan disita dan di panggil orang tuanya. Bahkan
ﬁ(a pesrta didik tersebut ketahuan membawa android sebanyak tiga kali maka
ai;’odroidnya akan di kembalikan setelah mereka tamat dari sekolah. Jika terdapat

(ﬁ“dalam android mereka hal-hal yang tidak senonoh maka peserta didik tersebut

QD[ UIPPI
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an dikeluarkan dari sekolah.
Upaya Guru Tahfidz melalui perannya sebagai Fasilitator dalam membimbing
siswa menghafal Al-Quran di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi

Selain dari berperan sebagai pembimbing guru Tahfidz juga berperan

UINS NIN A8 13}AID H0H ©

J

sebagai fasilitator di dalam meningkatkan motivasi siswa/siswi menghafal Al-

J

gur’an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi. Peran guru

-

sebagai fasilitator ialah guru harus mempersiapkan bahan ajar, strategi, metode
dan media yang dibutuhkan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Selain
itu guru dituntut agar mempunyai kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi
dengan siswa agar tujuanyang diinginkan dapat tercapai (Fatmawati, 2021: 20-
37).

Seperti yang telah dijelaskan oleh Kepala Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu lbu Sri Novrita Handayani, S.P, beliau
mengatakan bahwa:

“Salah satu peran guru dalam proses pembelajaran yaitu guru
melakukan berbagai macam inovasi sebagai upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan berbagai macam kegiatan atau dengan
berbagai macam strategi, metode, sumber belajar serta berbagai macam
media yang sesuai dengan mata pelajaran masing-masing yang guru
ampuh. Seperti dalam Tahfiz, misalnya bagaimana guru tersebut bisa
meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an. Jadi perannya yaitu guru
memfasilitasi dengan cara melakukan berbagai macam inovasi dengan
metode, strategi, sumber belajar serta media yang sesuai dan relevan
dengan keadaan sekolah yang ada disekolah ini. Disesuaikan untuk
menarik minat siswa/i dalam menghafal Al- Qur’an” (Wawancara. Senin
30 Januari 2023).

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwasanya guru sebagai fasilitator yaitu

menyiapkan dan bukan hanya menyiapkan akan tetapi juga harus menyesesuaikan

UIBS JO AlISISAIUN DILUD|S| 211015

metode, strategi, sumber belajar serta media dengan mata pelajaran yang diampuh

i

L

s_)ebelum melaksanakan proses belajar mengajar, yang bertujuan untuk tercapainya
@juan pembelajaran yang diinginkan. Peran guru sebagai fasilitator juga
o

gfmasuk sebagai fasilitator untuk meningkatkan minat siswa-siswi dalam

rirénghafal Al-Qur’an, guru harus menyiapkan hal-hal apa saja yang diperlukan

QDT UIPP



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

ohuoy uodynBuad o

puad uobupuaday yngun

e vosnued ‘uododo] uounsnAusd o) oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1
a
a
:I'I
]
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
.
L&)
i |
3
]
2
.
{1
o
-
3
]
B
o
A
Q
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

dio JoH @

rta bagaimana metode, strategi, sumber belajar, serta media itu tepat untuk

=Ale ]

gunakan agar siswa mau dan minat untuk senantiasa menghafal Al-Qur’an dan

=2l

isa diterapkan oleh siswa bukan hanya di sekolah tetapi juga di luar sekolah agar

sﬂ’éwa tersebut mampu menyeimbangi waktu untuk menghafal Al-Qur’an dan

ns

vl/)aktu untuk bermain android. Jadi guru tidak hanya menyampaikan informasi

l%pada siswa, tetapi juga menjadi fasilitator yang bertugas memberikan

k@mudahan belajar kepada siswa, agar siswa dapat belajar dalam suasana yang

menyenangkan penuh semangat, gembira, tidak cemas, dan berani (Utami, 2021:

121-133).

f.  Upaya Guru Tahfidz melalui perannya sebagai Motivator dalam membimbing
siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi

Seorang murid sangat memerlukan motivasi dari guru. Sebagai motivator
guru berperan untuk mendorong siswanya agar dapat belajar atau membaca Al-

Qur’an. Keterlibatan guru dalam memberikan motivasi kepada siswa turut

menentukan kegiatan atau keberhasilan para siswa dalam belajar, terutama dalam

meningkatkan minat dalam membaca Al-Qur’an (Fauzan, 2016: 151-160).

'q' Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sri Novrita Handayani, S.P selaku

lg:epala sekolah SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi, beliau mengungkapkan bahwa:

Q

“Selain dari itu guru Tahfidz juga berperan sebagai motivator,
yang selalu memberikan dorongan atau motivasi kepada peserta didik
untuk selalu membaca dan menghafal Al-Qur’an. Dengan cara
memberikan kalimat-kalimat motivasi yang dapat menyentuh hati peserta
didik untuk melakukan hal-hal yang terbaik” (Wawancara. Senin 30
Januari 2023).

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Mutiara Octaviani, S.E selaku guru
hfidz, ia mengatakan bahwa:

“Seperti yang telah kita ketahui bahwa jika masalah minat
menghafal Al-Qur’an pada diri pribadi siswa kalau tidak kita gali atau kita
perintahkan itu kurang, harus di motivasi terlebih dahulu. Jadi untuk
mengajak mereka menghafal Al-Qur’an dengan memotivasi mereka agar
lebih giat lagi dalam menghafal Al-Qur’an baik di sekolah maupun di
luar sekolah. Dengan cara apa? Terkadang saya selalu memberikan
motivasi dan menjelaskan tentang kemuliaan-kemuliaan orang yang hafal
Al-Qur’an. Al-Qur’an sangat dibutuhkan di dunia begitu juga diakhirat.

QLD UIppRnIns ouoy) L,r;nl_,_|g;l5 JO AJlsisaiun JIu
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Semakin kita bisa memahami tentang Al-Qur’an dan semakin kita rajin

N 3w p1dio 3oH @

M —x dalam menghafal Al-Qur’an In Syaa Allah semakin nyaman damai Kita
= : 11 Z:’j menjalani kehidupan sehari-hari Mungkin dengan sedikit motivasi yang
RER-E telah saya sampaikan di setiap pertemuan bisa membantu membuka pintu
cQeeaz = hati mereka untuk menghafal Al-Qur’an baik disekolah ataupun di rumah
2 Z8a5 w dan saya selalu mengingatkan kepada mereka kalian boleh bermain,
. __ju_'_J' ‘5 ; namun hanya sekedarnya saja jangan sampai melupakan untuk menambah
32850 hafalan dan memuroja’ah hafalan” (Wawancara. Senin 30 Januari 2023).
= = "
22 a
‘:1,3 L 3 Sebagai guru Tahfidz tentunya mempunyai kebiasaan memberikan
E ‘j :C motivasi terhadap peserta didik pada saat penerapan membiasakan membaca dan
2 g8 . .
g ‘j ‘~ menghafal Al-Qur’an itu sangat bagus, karena dapat memberikan acuan terhadap
g d siswa supaya merasa semangat untuk terus giat dalam menghafal Al-Qur’an. Cara
538> a
g motivasi guru Al-Qur’an Hadits dengan cara memberikan motivasi secara terus
5 1 r; menerus setiap pertemuan tergolong bagus karena siswa menjadi semangat untuk
9752
cE> ? membaca Al-Qur’an (Fauzan, 2016: 151-160).
f ; E : Selain penulis melakukan wawancara bersama guru Tahfidz, penulis juga
g zZ== ) )
zgod melakukan wawancara bersama beberapa siswa kelas VII D yaitu salah satunya
;" ,_7_9 . siswa yang bernama Teguh. Guna agar hasil wawancara ini menjadiakurat. Teguh
2ag2a
8520 mengungkapkan bahwa:
3 =50 ¢
8 B¢ 5? “Iya kak, dan saya sangat suka sekali kak karena guru Tahfidz
E: = T selalu memberikan motivasi dan dorongan yang baik kak. Motivasi yang
a 3 -J o diberikan pun kadang menusuk ke dalam hati, karena itu tadi kadang apa
: 84 o yang disampaikan sesuai dengan kondisi yang Teguh alami kak. Nah
< ; ; ;_':f setelah mendengar motivasi itu Teguh berubahlah sedikit kak menjadi
g 2% ; lebih baik, ada lah dorongan dari dalam hati untuk terus istigomah
g 2¢ =] menghafal Al-Qur’an tapi setelah itu mulai lagi terpengaruh lagi dengan
5 23 1 Handphone kak. Nah pada saat itu kembali lagi kepada guru dan
= Fa % Alhamdulillah-nya dengan cara guru terus menerus memberikan motivasi
E g3 < makasetidaknya kami ada dorongan untuk terus berubah meskipun kadang
S 59 c kami masih kembali terpengaruh. Oleh sebab itu kami sangat
° g 2} L membutuhkan motivasi tersebut, paling tidak Ketika kami kembali
g 27 j terpengaruh kami lebih cepat tersadar karena ingat apa yang disampaikan
o B 0 oleh guru kami disekolah tadi” (Wawancara. Senin 30 Januari 2023).
! =
% 5 Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa guru merupakan sosok yang
r sﬁngatdibutuhkan bagi siswa untuk memberikan nasehat-nasehat dan masukan-
2. hjasukan serta arahan-arahan, karena motivasi dari guru itu dapat memberikan
— I’g_gkuatan, memberikan semangat dan dapat menumbuhkan minat siswa untuk
< Q
5
2 o
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encintai Al-Qur’an. Sebab siswa juga butuh dengan motivasi ekstrinsik yang
pat meningkatkansemangat menghafal Al-Qur’an.

N 18 BAID JOH @

Selain melakukan wawancara penulis juga melakukan observasi secara

ik

();Dservaﬂ yang dilakukan penulis menemukan secara langsung bahwa, memang

un di lokasi penelitian. Sehingga data tersebut akurat dann valid. Hasil

l;fenar Ustadz Syahrul Ramadhan, S.Ag memberikan motivasi kepada siswa
I?lpususnya kelas VII D dengan cara selalu memberikan semangat dan
r:r?emberikan kalimat-kalimat motivasi kepada peserta didik dan menjelaskan
bahwa boleh memainkan Handphone tetapi jangan sampai Handphone tersebut
membodohi diri sendiri. Karena jika salah dalam penggunaannya akan menjadi
penyebab masuk ke dalam neraka sedangkan Al-Qur’an jika Kita terus membaca
serta menghafalnya dengan bacaan yangbaik dan benar, akan menjadi penyebab
kita masuk kedalam surga-Nya. Dengan cara ini agar bisa meningkatkan minat
dan semangat menghafal Al-Qur’an pada peserta didik.
g. Upaya Guru Tahfidz melalui perannya sebagai Evaluator dalam membimbing
siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi

Dalam hal ini tentunya seorang guru harus melakukan evaluasi pada hasil

1DIS

3T ng telah dilakukan selama kegiatan pembelajaran tersebut. Evaluasi ini tidak

|5

hanya untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, namun juga menjadi evaluasi

A

keberhasilan guru di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Yestiani,
2020: 41-47).

Begitu juga hal nya dengan peran guru Tahfidz di SMP Ahmad Dahlan
‘ota Jambi dalam menjalankan perannya sebagai evaluator. Agar tercapainya

o K_I‘:i.l-.'_—?'a

t;g;]uan untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an siswa kelas VII di
'gekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi. Sesuai dengan apa yang
@ungkapkan oleh kepala sekolah SMP Ahmad Dahlan yaitu Ibu Sri Novrita
Handayani, S.P beliau mengungkapkan bahwa:

“Agar kami bisa mencapai tujuan kami dalam meningkatkan
motivasimenghafal Al-Qur’an siswa khususnya kelas VIl maka kami juga
melakukan evaluasi. Karena apa? Percuma kalau hanya menjalankan
peran yang baik jika tidak melakukan evaluasi terhadap apa yang kita

QWD UIPPNIDS Dyp
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lakukan, itu sama saja tidak akan membuat usaha kita itu berkembang.
Kenapa demikian? Ya, karena Kita tidak tahu sejauh mana hasil yang kita
peroleh. Misalnya Ketika kita berperan sebagai pembimbing tanpa kita
melakukan evaluasi kita tidak akan tahu hasil dari bimbingan kita itu
seperti apa” (Wawancara. Senin 30 Januari 2023).

105 WM AW DLAID JoH @

Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Bapak Syahrul Ramadhan,

UL

S.Ag, beliau mengungkapkan bahwa :

Lo

“Dalam rangka menjalankan peran saya untuk memotivasi siswa
dalam menghafal Al-Qur’an saya juga melakukan evaluasi, saya
memerintahkan siswa membaca ayat Al-Qur’an pada materi hari itu
secara bersama-sama. Dari sana saya tahu siapa yang mempunyai minat
dalam membaca Al-Qur’an. Selain dari itu saya juga memerintahkan
siswa untuk menghafal salah satu ayat pada materi hari itu untuk
disetorkan di minggu depan, bagi siswa yang tidak nyetor maka tidak
akan mendapatkan nilai. Tujuannya apa? agar siswa yang malas membaca
dan menghafal tadi dapatterdorong untuk membaca dan menghafal ayat
tersebut di rumah. Bagi siswa yang menyetor saya akan memberikan nilai
tinggi sesuai dengan kelancaran dan kefasihan bacaan dan hafalan
mereka” (Wawancara. Senin 30 Januari 2023).

-\.
el

Untuk menguatkan apa yang dikatakan oleh kepala sekolah dan guru
Tahfidz peneliti melakukan observasi guna agar data semakin valid dan akurat.
Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti melihat bahwa pada saat
ﬁ%m pelajaran Tahfidz, guru Tahfidz memerintahkan kepada siswanya untuk
1§uroja’ah hafalan secara bersama-sama dan ternyata memang benar disana
t-ﬁjmpak bahwa ada siswa yang betul-betul muroja’ah dan ada yang malas untuk
fguroja’ah yang hanya komat-kamit saja. Dan setelah itu pada saat jam hampir
Ig'ﬁlbis guru Tahfidz memerintahkan agar semua siswa menghafal materi hafalan
_z?yat yang mereka pelajari tadi, dan disetor minggu depannya lagi. Lalu diminggu
@pannya peniliti berusaha untuk datang lagi observasi untuk semakin
r-rﬁljenguatkan data yang telah ditemukan, memang benar pada hari itu semua siswa
njenyetor hafalannya. Meskipun masih ada siswa yang belum lancar hafalannya.
Jadi dapat disimpulkan hasil evaluasi pada dasarnya memberikan
formasi pada guru yang digunakan sebagai data dalam pelaksanaan diagnosis
sulitan belajar, pengembangan proses belajar, dan perencanaan kurikulum.

isalnya ada beberapa siswa yang mendapat nilai rendah maka hasil tes

QD UIPREDEDEOY] U
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pat digunakan untuk: 1) mengeksplorasi penyebab rendahnya prestasi belajar

sis

swa dan merencanakan proses bantuan pada siswa tersebut. 2) mengeksplorasi

754 |

ekurangan-kekurangan dalam penjelasan materi pelajaran, misalnya siswa

lum benar-benar memahami materi atau bahkan belum disampaikan dan

S8

d_)’uelaskan, namun keluar dalam ujian, dan 3) digunakan oleh guru sebagai dasar

p%rbaikan dan pengembangan desain kruikulum yang digunakan (Imam, 2005:

i

= Begitupun sebaliknya sama halnya yang dilakukan oleh guru Tahfidz

el

dalam meningkatkan motivasi siswa kelas VII D dalam menghafal Al-Qur’an
yaitu evaluasi berguna untuk, 1) mengeksplorasi penyebab rendahnya minat
siswa dalam membaca Al-Qur’an, 2) mengeksplorasi kekurangan-kekurangan
dalam meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an, dan 3)
digunakan oleh guru sebagai dasar perbaikan dan pengembangan strategi yang
dilakukan dalam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, dapat disimpulkan
bahwa : Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di
Kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi sudah
dj]rasakan optimal. Adapun upaya-upaya yang dilakukan Guru Tahfidz dalam
Wllembimbing Siswa Kelas VII Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah
I:%Ertama Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu: Pelaksanaan Program BBQ (Belajar
Baca Qur’an) dan Pembagian tingkatan halaqoh Tahfidz, Upaya Guru Tahfidz
é_@lam membimbing siswa kelas VII menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah
Iii‘:ertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Melalui Mengadakan Seminar Motivasi,
Melalui Pemberian hadiah (Reward), Upaya Guru Tahfidz melalui Perannya
élebagai Pendidik dalam membimbing siswa kelas VII menghafal Al-Qur’an di
'gekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi, melalui Perannya
§ebagai Fasilitator, melalui Perannya Sebagai Motivator, melalui Perannya

Sebagai Evaluator.

QD UIPRNIDS DYD
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Apa kendala yang dihadapi Guru Tahfiz dalam Membimbing Siswa

NS NIN AW A0 JOH

ahfidz dalam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D peneliti

oo ; Menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
f ;r_n _j Ahmad Dahlan Kota Jambi?

i ] ) )

=3 . Dalam rangka mengumpulkan data mengenai kendala yang di hadapi guru
602

IC

“Kendalanya adalah sebenarnya kendala yang paling utama yaitu
dari siswa-siswa itu sendiri yang kadang-kadang malas, kalau sudah
malas ya susah untuk kita merubah mereka, banyak sekali alasan-
alasan yang mereka tuturkan seperti misalnya ketika tidak
menyelesaikan tugas setoran hafalan yang ditugaskan oleh guru
Tahfid z pada pertemuan minggu lalu, tetapi guru-guru selalu
berusaha untuk terus menerus memberi mereka dorongan agar
kemalasan itu tidak terlalu lengket pada diri peserta didik, kadang juga
faktor dari luar yang mana kita tahu di sekolah ini banyak anak-anak
dari orang kaya sehingga mungkin mereka terbiasa untuk dimanjakan
dari kecil, ada juga yang yatim piatu, bahkan ada juga berasal dari
keluarga yang broken home, sehingga tidak ada yang bisa menambah
motivasi pada diri siswa untuk membaca Al-Qur’an sedangkan pada
saat di luar sekolah android selalu ada di genggaman mereka otomatis
mereka lebih dekat dengan android dari pada Al-Qur’an, karena

3 S =
= o rfﬁewawancarai kepala sekolah yaitu Sri Novrita Handayani, S.P beliau
= O C

E, a mengungkapkan bahwa:

5

p
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= g mereka bebas tidak ada yang melarang dan membatasi mereka untuk

5 T berhenti bermain android” (Wawancara, Senin 06 Februari 2023).

] &

'_ C; Selain itu penulis juga mewawancarai guru Tahfidz kelas VII D yaitu Ibu

E Mutiara Octaviani, S.E dimana dalam proses wawancara menuturkan:

E "::-_ “Salah satu faktor penghambatnya yaitu kita kan tahu setiap siswa

a 1 mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Ada anak yang tidak
w mempunyai orang tua lagi atau yatim piatu, ada juga yang broken

ICLLEE ByIng pin Wz oduey
1odo) uo

= home, dan bahkan ada juga yang jauh dari orang tuanya atau siswa
g c tersebut tinggal di kos- kosan, sehingga kurang mendapat perhatian
o L dan kasih sayang dari orang tua mereka hal inilah yang membuat anak
;:_* j sulit diatur seperti bandel, malas, nakal dan lain-lain. Sehingga
8 O kegiatan menghafal Al-Qur’an tidak terlaksana oleh mereka apalagi
~ -~ kalau sudah sampai di rumah sulit untuk mereka mengimbangi waktu
= ; anatara memainkan Handphone dengan menghafal Al-Qur’an karena
E = tidak ada motivasi dan dukungan dari orang tua. Lalu sebenarnya
< Q waktu untuk menghafal Al-Qur’an itu sebenarnya masih kurang.
2. & Selain dari pada itu adanya siswa yang belum memiliki kesadaran
S = menghafal Al-Qur’an padahal sudah kelas VII D. Apalagi dengan
; % maraknya era digital ini semakin susah untuk siswa mengimbangi
: =
3 g
=1 =
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waktu mereka di rumah untuk menghafal Al-Qur’an” (Wawancara,
Senin 06 Februari 2023).

Sebagaimana yang disampaikan guru Tahfidz, Ibu Feny Haryani, S.Ag

=
=

“Salah satu kendalanya adalah masih banyak siswa/i yang sulit
diatur karena sifat kekanak-kanakan waktu di SD nya masih terbawa
di bangku SMP” (Wawancara, Senin 06 Februari 2023).

DUINSIN AL D1AID oY &

quuof

Untuk memperkuat argument diatas penulis juga mewawancaraibeberapa
siswa kelas VI D salah satunya yaitu siswi yang bernama Alina mengungkapkan
bahwa:

“Iya bang memang benar, memang banyak diantara kami malas
ketika hendak menghafal Al-Qur’an, ada yang kadang mengantuk,
selain dari mengantuk dan memang betul kebanyakan teman-teman
Alina ini tinggal jauhdari keluarga di kos-kosan karena rumah mereka
dengan sekolah cukup jauh. Teman kelas juga banyak yang bandel
atau sulit di nasehati, mungkin karena sifat SD nya masih terbawa di
SMP” (Wawancara, Senin 06 Februari 2023).

Dapat kita pahami bahwa, melihat perekembangan teknologi yang
semakin pesat, tentu dalam penggunaannya teknologi membawa dampak positif
dién negatif bagi siswa menggunakannya. Tanpa adanya iman yang kuat yang
(_Eﬁmiliki oleh siswa maka teknologi dalam penggunaannya akan mengarah kepada
@I yang negative. Oleh karena itu anak sangat memerlukan peran dari orang tua
dan guru untuk terus memantau aktivitas mereka di rumah maupun di sekolah.
;I;__entunya hal ini menjadi faktor penghambat dalam menumbuhkan karakter
Ei%ligious pada siswa salah satunya yaitu menghafal Al-Qur’an (Hamdan et al.,
2021 : 244-261).

O

Jadi dapat kita simpulkan bahwa yang menjadi faktor kendala guru dalam

ng |c

r:LTemotivasi siswa menghafal Al-Qur’an pada siswa kelas VII di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu karena: Latar belakang
s:rswa yang berbeda-beda, kurangnya motivasi dari orang tua seperti orang tua
sziswa yanh tidak lagi lengkap, broken home, masih banyaknya siswa-siswi
?y“:_ﬂgng sulit di atur atau sulit dinasehati, bandel, nakal, mengantuk,

, waktu yang sebenarnya masih kurang untuk menghafal Al-Qur’an,

IQUUD[ UIp
' -
QD
w
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L

anya siswa yang belum memiliki kesadaran untuk menghafal Al-Qur’an dan

BU BAID J0H &

uroja’ah hafalan serta sedangmarak-maraknya perkembangan teknologi.

Apa saja Metode yang digunakan Guru Tahfiz dalam Upaya
Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Membimbing dengan Metode Tasmi’

Lo uyLing NIre |

Metode Tasmi’ adalah metode yang paling efektif untuk menghafal dan
r:r?enjaga kualitas hafalan Al-Qur’an. Tetapi, didalam muraja’ah hafalan setiap
orang berbeda-beda ada yang proses hafalannya cepat, sebaliknya ada juga yang
lambat. Untuk memperkuat ingatan hafalan, biasanya seorang hafidz Ketika
membaca dan menghafalnya denga pelan dan konsentrasi ekstra. Karena untuk
membedakan huruf yang satu dengan yang lainnya itu sangat membutuhkan
konsentrasi. Jadi meghafal sedikit tapi kuat hafalannya itu lebih baik daripada
yang banyak tetapi berantakan (Rifatul Ifadah, 2021).

Sebagaimana yang diungkapkan guru Tahfidz, Bapak Syahrul Ramadhan,
S.Ag dan Ibu Feny Haryani, S.Ag bahwa :

“Adapun metode yang digunakan guru Tahfidz di sekolah ini
dalam membimbing siswa dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu dengan
menggunakan metode Tasmi’ dilakukan setiap hari setiap pagi sebelum
pembelajaran dimulai, setelah selesai shalat dzuhur, dan sebelum pulang
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan Tasmi’ dapat memberikan
pengaruh yang baik terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an siswa dalam
menghafal Al-Qur’an. Metode Tasmi’ inilah yang diterapkan di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi dengan diterapkannya
metode tasmi’ ini diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan kualitas
hafalan” (Wawancara, Senin 01 Maret 2023).

Untuk memperkuat argument dari guru Tahfidz penulis juga wawancarai

€ 1O AJISISAlUN DIWD|S| 81DIS

ah satu muris kelas V11 D yang bernama Alina, dia mengatakan bahwa:

“Iya benar bang, setiap hari setiap setiap pagi sebelum
pembelajaran dimulai, setelah selesai shalat dzuhur, dan sebelum pulang
sekolah kami mengikuti kegiatan metode Tasmi’, dengan cara guru
mendengar kami membaca Al-Qur’an tanpa membawa mushaf atau Al-
Qur’an, yang mana hal ini membuat hafalan dan cara kami melafalkan
ayat Al-Qur’an menjadi baik bang” (Wawancara, Senin 01 Maret 2023).

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, penulis

IQUID[ UIPPNIDS DUDYL Uyl
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el

L

enemukan bahwa guru tahfidz mengadakan metode Tasmi’ agar dapat menjaga

&= ]

N meningkatkan kualitas hafalan yang mana guru mendengar siswa membaca

|8

-Qur’an tanpa membawa mushaf atau Al-Qur’an.
Metode Qiroati

NS

Metode Qiroati merupakan metode pengajaran dan pembelajaran Al-

QoL

ur’an secara tartil, bertajwid, dibaca secara langsung tanpa di eja. Atau metode

|@[_;.

roati adalah metode mengajar membaca dan menulis Al-Qur’an dengan prinsip

-

fajrtil dengan memperhatikan kaidah ilmu Tajwid (Sholeh Hasan, 2018, p. 4).

Dan metode giroati merupakan salah satu metode yang diterapkan di
Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi dalam rangka
membimbing Siswa dalam membaca Al-Qur’an. Sesuai dengan hasil wawancara
yang dilakukan oleh penulis Bersama lbu Feny Haryani, S.Ag selaku guru
Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahamd Dahlan, beliau mengungkapkan
bahwa:

“Selain metode Tasmi’ kami juga memakai metode Qiroati di
dalam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an. Yang mana dengan cara
guru mencontohkan bacaan yang benar kemudian siswa membaca secara
bersama-sama sebelum di hafal. Supaya bacaan tidak keliru Ketika di
hafal. Dan metode ini dapat meningkatakan kemampuan membaca Al-
Qura’an siswa karena metode ini sangat praktis, sederhana dan juga dapat
dilakukan sedikit demi sedikit, yang mana siswa tidak akan berpindah ke
halaman selanjutnya apabila masih ada kesalahan dan kurang lancar
dalam membaca pada halaman tersebut. Sehingga dengan metode Qiroati
siswa dapat mengetahui bagaimana cara membaca Al-Qu’an yang benar
dan dapat belajar Al-Qur’an dengan menyenangkan” (Wawancara, Senin
01 Maret 2023).

AUSISAIUN DIWD(S| 84D18S

Untuk memperkuat argument yang disampaikan oleh Ibu Feny Haryani,

SIAg selaku guru Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahamd Dahlan, penulis
jﬁga mewawancarai seorang siswa kelas VII D yang bernama Ahmad, dia
njengatakan bahwa:

“Iya benar bang, disekolah kami ini ada metode Qiroati yang mana
guru yang membaca setelah itu kami mendengarkan sebelum di hafal,
sehingga kami tahu bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang benar dan
kami merasa senang pada saat belajar” (Wawancara, Senin 01 Maret
2023).

IQUID[ UIPPNIDS DYDY U



Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, penulis
emukan bahwa guru tahfidz mengadakan metode Qiroati agar siswa dapat
getahui bagaimana cara membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan benar

dapat membuat siswa senang dalam belajar Al-Qur’an.

[ [
@ Hak cipta rBlik&)INESutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
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BAB V
PENUTUP

- Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka sebagai
b akhir dapat diambil beberapa pemahaman dan kesimpulan yaitu sebagai
rikut:

\FOrSoulnSIRIIN A o1dio YOH @

el

Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal Al-Qur’an di Kelas

I—r

VIl D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi sudah dirasakan
optimal. Adapun upaya-upaya Yyang dilakukan Guru Tahfidz dalam
Membimbing Siswa Kelas VII D Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu: Pelaksanaan Matrikulasi Program
BBQ (Belajar Baca Qur’an) dan Pembagian tingkatan halagoh Tahfidz, Upaya
Guru Tahfidz dalam membimbing siswa kelas VII D menghafal Al-Qur’an di
Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi Melalui Mengadakan
Seminar Motivasi, Melalui Pemberian hadiah (Reward), Upaya Guru Tahfidz
melalui Perannya Sebagai Pendidik dalam membimbing siswa kelas VII D
Z‘jmenghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota
T Jambi, melalui Perannya Sebagai Fasilitator, melalui Perannya Sebagai
% Motivator, dan melalui Perannya Sebagai Evaluator.
2. Kendala yang dihadapi Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal
; Al-Qur’an di Kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota
% Jambi ialah sebagai berikut: Jadi dapat kita simpulkan bahwa yang menjadi
= faktor kendala guru dalam memotivasi siswa menghafal Al-Qur’an pada siswa
%di Kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu
%karena: Latar belakang siswa yang berbeda-beda, kurangnya motivasi dari
orang tua seperti orang tua siswa yang tidak lagi lengkap, broken home, masih
banyaknya siswa-siswi yang sulit di atur atau sulit dinasehati,
bandel, nakal, mengantuk, malas, waktu yang sebenarnya masih kurang
untuk menghafal Al-Qur’an, adanya siswa yang belum memiliki kesadaran

untuk menghafal Al-Qur’an dan muroja’ah hafalan serta sedang marak-

65
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maraknya perkembangan teknologi.

|12 011D JDH @

Metode yang digunakan Guru Tahfidz dalam Upaya Membimbing Siswa

i Menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad
i Dahlan Kota Jambi yaitu menggunakan: Metode Tasmi’ dan metode Qiroati.

Saran
Setelah melakukan penelitian dan menghasilkan kesimpulan, maka

oL

E??neliti ingin menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian

idi. Adapun beberapa saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, hendaknya semua pihak yang ada di sekolah harus bekerja sama
untuk memberikan kesadaran terhadap siswa-siswi. Karena tanpa kerjasama
dari semua pihak tentu nya akan sulit untuk menjalankannya, maka dari itu
dengan kerjasama dari semua pihak akan memudahkan untuk menjalankannya.

2. Bagi guru, hendaknya selalu mengawasi serta membimbing siswa dalam
berbagai hal, dan selalu bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang tua,
juga berkomunikasi dengan ustadzah halagah yang ada di asrama. Karena
dengan berkomunikasi dapat mempermudah jalannya proses belajar mengajar
lebih tepatnya dalam proses menghafal Al-Qur’an.

32? Bagi orangtua, hendaknya selalu mengawasi dan memperhatikan anak

@ dirumah dan selalu berkomunikasi dengan guru di sekolah, guna terciptanya

- pembelajaran yang baik.

-Bagi siswa, hendaknya lebih meningkatkan kualitas hafalan dan istigomah

ofu

- dalam menghafal, serta selalu semangat dan berusaha dalam mengejar target

juga cita-cita untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.

Misianu

Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini semoga dapat dijadikan referensi
atau kajian keilmuan baru khususnya bagi yangingin meneliti mengenai upaya

guru tahfidz dalam memotivasi siswa menghafal Al-Qur’an.
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T
3 LAMPIRAN-LAMPIRAN
=]
Eampiran I
prd
“:/j INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
Tudul Skripsi : Upaya Guru Tahfidz Dalam Memotivasi Siswa Kelas VII
?ngnghafal Al-Qur’an Di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
= A. Pedoman Observasi
1. Mengamati aktivitas Siswa dan Guru Tahfidz di Kelas VII D di
Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
2. Mengamati apakah Siswa Kelas VII D rajin menghafal Al-Qur’an di
kelas VII D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
3. Mengamati bagaimana peran Guru Tahfidz dalam membimbing Siswa
menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi
4. Mengamati faktor-faktor apa saja yang menghambat Guru Tahfidz
) dalam membimbing Siswa menghafal Al-Qur’an di Kelas VII D
5? Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
1 5. Mengamati upaya Guru Tahfidz dalam membimbing Siswa menghafal
% Al-Qur’an di kelas VIl D Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan
o Kota Jambi
:" 6. Mengamati keseharian yang dilakukan oleh Guru Tahfidz dalam
5 membimbing Siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah
‘; Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
; 7. Mengamati kesulitan yang dihadapi Guru Tahfiz dalam membimbing
j Siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah
5 Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
g 8. Mengamati kemampuan Guru Tahfidz dalam membimbing Siswa
5 kelas VII menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah
Lé: Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
o
C
Q
=
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9. Mengamati kendala yang dirasakan olen Guru Tahfiz dalam

membimbing Siswa menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah

Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi

10. Mengamati bagaimana cara Guru Tahfiz Memerintahkan agar siswa

mau menghafal Al-Qur’an di kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi

B. Pedoman Wawancara

1. Kepada Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan

Kota Jambi :

a.

Ada berapa Guru Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi?

Bagaimana keadaan Guru dan Siswa di Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Apakah penempatan Guru di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi sudah sesuai dengan bidangnya masing-
masing?

Bagaimana upaya yang dilakukan Ibu untuk meningkatkan kualitas
pengajaran Guru terhadap peserta didik, khususnya Guru yang
mengajarkan pembelajaran Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Sebagai Kepala Sekolah, menurut Ibu apa saja peran Guru dalam
proses pembelajaran?

Bagaimana keberhasilan Guru Tahfidz dalam meningkatkan minat
menghafal Al-Qur’an pada peserta didik?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Bagaimana cara Kepala Sekolah mengatasi kendala dalam sarana
dan prasarana dalam pembelajaran?

Apakah menurut lbu membimbing para majelis Guru dan
siswa/siswi di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota

Jambi Itu penting?
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Bagaimana biasanya cara Ibu membimbing majelis Guru dan
Siswa/siswi di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota

Jambi?

2. Kepada Guru Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan
Kota Jambi :

a.

Bagaimana antusias Siswa Kelas VII D dalam mengikuti
pembelajaran Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi?

Bagaimana peran Guru Tahfidz dalam membimbing Siswa kelas
VIl D menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi?

Faktor-faktor apa saja yang menghambat bagi Guru Tahfidz dalam
membimbing Siswa kelas VII D menghafal Al-Qur’an di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Apa upaya Guru Tahfidz dalam membimbing Siswa kelas VII D
menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi?

Bagaimana cara Guru Tahfidz dalam membimbing Siswa kelas VII
D menghafal Al-Qur’an Di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi?

Apa saja usaha yang dilakukan oleh Guru Tahfidz agar Siswa kelas
VII D mau menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama
Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Apa kendala yang dihadapi Guru Tahfidz dalam mengajarkan
Siswa Kelas VII D untuk menghafal Al-Qur’an di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Bagaimana perilaku Siswa kelas VII D ketika mengikuti
pembelajaran Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan Kota Jambi?

Apa penyebab Siswa kelas VII D malas untuk menghafal Al-
Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?
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Bagaimana solusi Guru Tahfidz dalam membimbing Siswa Kelas
VIl D menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Ahmad

Dahlan Kota Jambhi?

3. Kepada Siswa/siswi Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota

Jambi :

a.

Menurut Adik bagaimana pembelajaran Tahfidz di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Apakah Adik menyukai pembelajaran Tahfidz yang diberikan oleh
Guru Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota
Jambi?

Menurut Adik apakah pembelajaran Tahfidz di Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi sudah berjalan dengan baik?
Apakah Adik nyaman terhadap pendekatan, Metode, Strategi, dan
Media pembelajaran yang diberikan oleh Guru di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi?

Apakah ada kendala yang Adik rasakan dalam pembelajaran
Tahfidz, seperti misalnya timbulnya rasa malas ataupun bosan dan
ngantuk?

Menurut Adik apakah sarana dan prasarana di Sekolah Menengah
Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi sudah cukup baik?

Apa hasil yang Adik dapatkan setelah mengikuti pembelajaran
Tahfidz di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota

Jambi?

C. Dokumentasi

1. Histori dan Geografis.
2. Keadaan Guru dan Murid.

3. Keadaan Sarana dan Prasarana
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I
Q
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O .
Eampiran 1
g 3
E -Standar Operasional Pelaksanaan (SOP) Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
= —
g z di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi
]
5 w
‘5 E Guru merapikan duduk siswa dan mengkondisikan untuk siap pembelajaran
o 9 Tanfidz.
y Ol
E_ 2§ Guru membuka pembelajaran dengan membaca do’a.
D -
= 3. Guru memberi kesempatan 10 menit kepada siswa untuk mengulang
|
i hafalannya dari awal surat.
4. Guru meminta siswa untuk menyetorkan hafalannya kepada teman atau

asisten dengan teman yang berbeda.

5. Guru meminta siswa selama pembelajaran siswa duduk berada di area
pandang guru dan tidak boleh membelakangi guru.

6. Guru memulai memanggil siswa untuk disimak hafalannya setelah siswa satu

kali menyimak hafalannya kepada temannya.

~

Guru diharapkan tidak terlalu mudah meninggalkan siswa selama
pembelajaran.

Guru diharapkan mendahului mengakhiri pembelajaran.

Selama pelaksanaan nomor 4 dan 7 diharapkan memperhatikan keadaan siswa
dan bacaan hafalan mereka.

Sisa waktu digunakan untuk mengulang hafalan sebelumnya secara berurutan
(klasikal).
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Keterangan
Kepala Sekolah
Guru
Guru
Guru

Daftar Informan

Nama
Sri Novrita Handayani, S.P
Syahrul Ramadhan, S.Ag
Feny Haryani, S.Ag
Mutiara Octaviani, S.E

o
Z N (T

Lampiran 111

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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@ Hak cipfh milik UIN SEEENS = uni h S&uddin Jambi

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK

Jd A MmO

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami



Observasi

Wawancara Siswa/i

Visi Misi SMP Ahmad Dahlan

Observasi

Wawancara Siswa/i
Observasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak secogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam Bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jamis
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19°3] State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UINSULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Jambi-Ma.Bulian Km.16 Simp.Sungai Duren Kab.Muaro Jambi 36363

NamaMahasiswa

NIM

Pembimbing 1

: Rahmadani Trisusanto

: 201190203

: Drs. Sururuddin, M.Pd

Tudul : Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal
Al-Qur’an di Sckolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan
Kota Jambi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
No | Tanggal Materi Bimbingan TandaTangaPPembimbing
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UINSULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Jambi-Ma.Bulian Km.16 Simp.Sungai Duren Kab.Muaro Jambi 36363

Nama Mahasiswa

NIM

Pembimbing |

Judul

Fakultas
Program Studi

: Rahmadani Trisusanto

: 201190203

: H. Ahmad Fikri, S.Pd, M.Pd

* Upaya Guru Tahfidz dalam Membimbing Siswa Menghafal
Al-Qur’an di Sckolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan

Kota Jambi

: Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Agama Islam
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3 DAFTAR RIWAYAT HIDUP

= (CURRICULUM VITAE)
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m - -

Nama : Rahmadani Trisusanto

=

g%nis Kelamin . Laki-laki

?gmpat / Tgl Lahir  : Jambi, 01 Desember 2001

Alamat . JI. Sersan Muslim RT. 12 Kelurahan
Paal Merah Kecamatan Paal Merah
Kota Jambi

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat Email : rahmadanitrisusanto@gmail.com

No Kontak : 089628037567

Riwayat Pendidikan:

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAILE) DILUDIS| S1DIS

1. SD/MI, Tahun Tamat: SDN 157 Kota Jambi, 2013

2. SMP/MTS, Tahun Tamat: MTSn Model Kota Jambi, 2016

3. SMA/MA, Tahun Tamat: MAN 2 Kota Jambi, 2019

4. Perguruan Tinggi, Tamat: Sekarang Masih dalam Penyelesaian S1 di UIN
STS Jambi, Jurusan Pendidikan Agama Islam.

otto Hidup: Ada yang tidak seberuntung dirimu, tetapi rasa syukurnya
melebihi dirimu: Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat
kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar
kepada-Ku (QS. Al-Bagarah: 152).



